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ABSTRAKSI

Pengajian kitab Fathul Qoriib adalah salah satu
bentuk dakwah islamivah vyang berorientasi pada pe-
nvampaian secara tradisional ( Sorogan ). Hal ini dise-
babkan oleh kebiasaan penvampaian para kiai-kiai terda-
hulu. Walaupun prenyampaiannya secara tradisional namun
tidak mengurangi makna pengajian tersebut sebagal pen-
vampal pesan keagamaan. Peserta pengajian adalah mayo-
ritas masyvarakat madura dengan latar belakang pendidikan
dan kemampuan untuk melakukan ibadah sholat berbeda
pula. Sehubungan dengan hal tersebut dipandang perlu
untuk mengadakan penelitian sampai sejauh mana pengaruh
vang ditimbulkan oleh pengajian tersebut terhadap pe-
ningkatan ibadah sholat masyvarakat vang mengikutinya.
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan tehnik
Sign Test diperoleh hasil 0,53 bahwa nilai tersebut
termasuk dalam kisaran antara 0,40 sampai dengan 0,70
vang berarti mendapatkan rengaruh vang cukup (sedang).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengajian
Fathul Qoriib yang diasuh oleh KH. Sholeh mempunyai
pengaruh vang cukup berarti terhadap peningkatan ibadah
sholat masyarakat Madura Nyamplungan Kelurahan Ampel
Kecamatan Semampir. Bertitik tolak dari hasil penelitian
di atas perlu adanva peningkatan baik dalam hal cara

menyampaikan maupun peserta pengajian tersebut.
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A. G IDUL

Skripsi ini berjudul pengaruh pengajian kitab
fathul gorib yvang diasuh oleh KH. Sholeh terhadap pen-
ingkatan ibadah sholat masyarakat Madura Nyamplungan Ke
lurahan Ampel Kecamatan Semampir Surabaya.

Agar tidak terjadi kesalahpahaman tentang penafsi-
ran judul skripsi di atas. maka ada kata-kata yang perlu
diuraikan sebagai berikut :

Pengaruh dalam istilah bahasa ialah

Daya yang ada atau yang timbul dari suatu yang berkuasa
atau yang berkekuatan.

( Poerwadarminta : 731 )

Sedangkan Pengajian ialah

Tempat berdakwah atau dalam kata lain disebut mauidotil
hasanah ;hal  dini digunakan  untuk  mensrangkan..tentang
ayat-ayat Alloh (Al Qur~“an), Hadits ataupun permasala-
han-permasalahan agama dan biasanya yang hadir hanya
orang-orang vang bersifat rutinitas saja.

Kitab Fathul Qorib adalah merupakan kitab yang
disusun atau ditulis oleh seorang alim vyang beliau
bernama Muhammad Qosim Al Ghozi Asyafi“i yang mana kitab
tersebut menerangkan tentang berbagai macam hukum-hukum
dalam 1ilmu fiqih, sedang matan dari figih tersebut
dikarang atau disusun oleh Algqodhi Ahmad bin Husain Al

Asfahani assahiri biabi syuja® (Fathul Qorib Mujib)




Pengertian ibadah menurut Prof. Drs. H. Masjfuk
Zuhdi ada dua pengertian yaitu
Ibadah dalam arti khusus yaitu lima rukun islam yang
wajib dilakukan oleh setiap muslim. Sedangkan ibadah
dalam arti luas atau umum yaitu segala perbuatan yang
dilakukan seseorang dengan niat mencari keridhaan Allah
SWT, ( Studi Islam jilid II oleh Prof. Drs. H. Masjfuk
Zuhdi ). Jadi ibadah pada pokoknya ada lima yang tercan-
tum didalam lima rukun islam, adapun ibadah tersebut
bisa diterima oleh Allah SWT. jika didalm pelaksanaannya
dengan niak hanya mencari keridhoan dari Allah SWT.
semata.

Sedangkan sholat menurut istilah bahasa adalah do’a
sedangkan menurut syari‘at adalah perkataan-perkataan
dan pekerjaan-pekerjaan tertentu yang diawali (dibuka)
dengan kalimat takbir dan diakhiri dengan salam. Disebut
demikian karena ada hubungannya dengan sholat, sedangkan
vang difardhukan didalam waktu sehari semalam ada lima
kali, dan menjadi kafir seseorang didalam mengingkarinya
sedangkan sholat itu sendiri difardhukan kepada umat
islam setelah diterimanya ahyu tersebut yang biasa
disebut Isro” Mi“roj ( Fathul Mu’in Syeh Zainuddin bin
Abdil Azis Al Malibari ).

Adapun masyarakat menurut Drs. Subandiroso dalam
buku Sosiologi Antropologi menyatakan bahwa masyarakat

adalah istilah wumum yang digunakan untuk menyebutkan
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kesatuan-kesatuan hidup manusia, baik dalam tulisan
ilmiah maupun dalam kehidupan sehari-hari. Dalam bahasa
Inggris digunakan istilah Society. Dalam bahasa latin
Socius.c vangberarti kawan..istilah ,masyarskat berasal
dari akar bahasa arab syuraka yang berarti ikut serta
atau berpartisipasi. tidak semua kesatuan manusia yang
mengadakan pergaulan., merupakan masyarakat karena suatu
masyarakat mempunyai ikatan khusus (Drs. Subandiroso
hal. 63-684 ). Sedangkan yang dimaksud dengan masyarakat
Madura Nyamplungan adalah masyarakat madura yang bertem-
prat di nyvamplungan Kel. Ampel Kec. Semampir.

Dengan demikian telah menjadi jelas tentang Jjudul
di atas bahwa terdapatnya suatu kekuatan pengaruh yang
ditimbulkan oleh pengajian kitab Fathul Qofiib, vang
dimungkinkan terdapat peningkatan dalam melakukan ibadah
sholat baik itu dari keaktifan, maupun dari segi penga-

malan sholat itu sendiri dalam kehidupan sehari-hari.

B. ALASAN MEMILIH JUDUL
Pada dasarnya dakwah islam tidaklah dituntut keber-

hasilan didalam opersionalnya, sebab dakwah islam itu
sendiri hanyalah bersifat menyampaikan yang terlahir
dalam berbagai macam bentuk metode serta cara, demikian
pengajian kitab Fathul Qoriib ini yang berbentuk tradi-

sional ( Sorogan ).

pada zaman era reformasi ini banyak orang berpenda-




pat bahwa dakwah yang paling efektif adalah dakwah lewat
media informasi akan tetapi bukan berarti harus mening-
galkan yang bersifat tradisional sebab lewat cara terse-
out'““sangatial efektIf "karenat terjadi” tatap muksa’ “‘secara
langsung dan terjadi saling mempengaruhi yang sangat
kuat sekali.

Dengan demikian sangatlah perlu diadakan suatu
penelitian dengan judul tersebut di atas untuk mengeta-
hui pengaruh pengajian itu sendiri dalam hal-hal kegia-
tan wubudiyah, yang mana dalam pencapaian tujuan dari
segi strategi komunikasi dakwah yang diberikan diharap-
kan bisa menemui titik sasarannya yang efektif walaupun

berbentuk strategi dakwah tradisional.

C. LATAR BETLAKANG MASALAH

Pada dasarnya manusia sebagai makhluk sosial cende-
rung berubah karena adanya faktor interaksi sosial vyans
mana -haldizitersebut smanpusmerubahy keadaandisdirinya id yang
semula yaitu fitroh ( putih bersih ) menjadi berbagai
macam bentuk, yang mana pengaruh itu bisa datang dari
lingkungannya maupun dari faktor hubungan dengan sesama-
nya, semakin sering manusia itu mangadakan hubungan
interaksi sosial semakin banyak pula perubahan yang
terjadi pada diri manusia tersebut.

Interaksi sosial adalah kunci dari semua kehidupan

sosial, oleh karena tanpa interaksi sosial, tidak akan




mungkin ada kehidupan bersama-sama. Bertemunya orang
perorangan secara badaniah belaka tidak akan menghasil-
kan pergaulan hidup dalam suatu sosial. Pergaulan sema-
cam itu baru akan terjadi apabila orang-perorangan atau
kelompok-kelompok manusia bekerja sama, saling berbicara
dan seterusnya untuk mencapai tujuan bersama, mengadakan
persaingan pertikaian dan lain sebagainya. Maka dapat
dikatakan bahwa intraksi sosial adalah dasar proses
sosial yang mana pengertian itu menunjukkan pada hubugan
sosial yang dinamis. ( Soerjono Soekanto 1990 : 67 )

Oleh karenanya fungsi dan peranan dakwah didalam
islam Jjuga harus bisa memberikan jalan keluar didalam
permasalahan sosial manusia ( Umat Manusia ) baik itu
vang berasal dari lingkungannya maupun dari sesamanya
yvang selaras dengan harapan dakwah itu sendiri yaitu
amal ma’ruf nahi mungkar.

Dakwah dalam arti amal ma’ruf nahi mungkar disini
menurut Drs. H. Masdar Helmy mengatakan : mengajak dak
menggerakkan manusia agar mentaati ajaran-ajaran Alloh
dan menjauhi larangannya dan juga termasuk menjalankan
amal ma’ruf nahi mungkar untuk bisa memperoleh kebaha-
giaan di dunia dan akhirat.

Hal di atas sesuai dengan beberapa firman Alloh dalam
surat




Sesungguhnya sholat itu dapat mencegah dari perbuatan
keji dan munkar.

kemudian dalam surat Assajadah ayat 33

..... Wilp p el dl\es. = Y3 o8,

Sebaik-baiknya perkataan yaitu yang mengajak ke jalan
Alloh dan beramal sholeh.........

Kemudian dalam surat Ali Imron ayat 110.

RECYV LR E TS VTIPS St JUESES PUS S X g

- Se
Kamu adalah sebaik-sebaiknya umat yang dilahirkan untuk

manusia menyeru kepada yang ma’ruf dan mencegah dari

vang mungkar ( Al qur’an dan terjemahan : Addarul Kuati-
ah : 1968 )

Maka didalam melaksanakan sholat vang benar yang
bertujuan melahirkan amal ma‘ruf nahi mungkar dalam
kehidupan sehari-hari, maka yang paling efektif adalah
dengan mengopersionalkan dakwah secara tradisional
misalnya lewat pengajian fiqih secra rutin.

Dalam proses komunikaasi ini bisa dikriteriakan
sebagal komunikasi secara langsung dan prosesnya menjadi
Jelas sebab antara komunikator dengan beberapa komunikan
akan terjadi kontak langsung dan terjadi interaksi yang
Jelas dalam situasi saling berhadapan dan saling melihat
( Diktat Komunikasi : 27 )

Dr. Eduard depari dalam bukunya yang berjudul
"Peranan Komunikasi Massa Dalam Pembangunan" menjelaskan
bahwa didalam memperoleh pesan lewat hubungan kontak

dengan orang lain dibanding dari menerima langsung dari
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mass media. sedangkan secara kenyataan terbukti orang-
orang yang langsung menerima dari media terbatas sekali
( Teori Hubungan Sosial : 7 ).

Dengan'"éfektifriva'peranan Komuriitkasi ‘Fangsung “ini,
tidak ada salahnya jika hal tersebut dijadikan sarana
didalam dakwah islam dalam hal ini pengajian tradisional
didalam pembenahan ibadah sholat umat islam serta dalam
nasehat - nasehat agama.

Menitik dari hal tersebut di atas, maka kami merasa
perlu mengangkat pengajian kitab Fathul Qoriib vang di
asuh atau disampaikan oleh KH. Sholeh di Nyamplungan
Surabaya, disamping bahasanya yang mudah dicerna oleh
masyarakatnya ( Madura ) juga kitab yang dipakai karya
ulama® salaf yang mempunyai nilai pengertian sangat
tinggi.

Perlu kita ketahui Bapak Kiai sebagai pembaca dan
penerjemah dalam bahasa Madura ini tidak hanya sekedar
membaca; dan menerijemahkan.sadjaiakan tetapiibelian Jusga
mempraktekkan di depan khalayak sebagaimana contoh
gerakan-gerakan sholat yang benar mulai dari gerakan
takbirotul ihrom sampai dengan salam, disamping memberi-
kan pengertian-pengertian tentang makna sholat tersebut
dalam kehidupan sehari-hari, serta memberikan randangan

bagaimana cara hidup yang baik yvang sesuai densgan tuntu-

nan agama.




D. PERUMUSAN MASALAH
Berangkat dari latar belakang yang telah diuraikan

di atas maka dalam tinjauan penelitian ini ada dua hal

masalah yang akan diteliti yaitu :

1. Apakah pengajian kitab Fathul Qoriib yang diasuh oleh
KH. Sholeh di Nyamplungan berpengaruh terhadap ibadah
sholat masyarakat madura Nyamplungan ?

2. Kalau memang ada, sejauh manakah pengaruh pengajian
tersebut terhadap peningkatan dalam melakukan ibacah

sholat masyarakat Madura Nyamplungan.

D. RUANG LINGKUP MASALAH

Untuk memudahkan penelitian ini, maka pembahasannya

dibatasi sebagai berikut :
Pengajian tersebut yang dimaksud adalah suatu pengadian
vang bentuknya seperti pengajian kitab pada umumnya,
yaitu vang terdiri dari seorang Kiai yang menerangan isi
i gabnvad deglGubyek idalawvahinya seritayiparas santindlilvang ac men—
dengarkan ( Obyek Dakwah ) atau audience.

Pengajian Fathul Qoriib tersbut langsung didengar-
kan oleh masvarakat Nyamplungan ( Tatap Muka ) maka
audience inilah yang kami ambil sebagai responden dalam
penelitian ini.

Sedang yvang dimaksud peningkatan dibidang ibadah
sholat ini hanyva terbatas pada bagaimana cara sholat

yang benar serta dengan hal-hal yang berhubungan tentang
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sahnya sholat.

F. TUJUAN PENELITIAN

Tuivanac.yansgh vinginddiecapai dalamiguaty sc penelitian c igini

adalah

1. Ingin mengetahui apakah ada atau tidak pengaruh penga
jian kitab Fathul Qoriib yvang diasuh oleh KH. Sholeh
di Nyamplungan Surabaya terhadap peningkatan ibadah
sholat masyarakat Madura Nyamplungan Kelurahan Ampel
Kecamatan Semampir.

2. Sejauh manakah pengaruh yang ditimbulkan.

G. KEGUNAAN PENELITIAN

Harapan dan kegunaan penelitian ini adalah :

1. Merupakan suatu bahan masukan serta pemikiran bagi pa
ra Da’i sebagai pelaksana dakwah. Utamanya dalam mem-
benahi ibadah sholat masyarakatnya atau Audiencenya.

2. Sebagai suatu pengembangan studi keilmuan khususnya
dibidang penerangan dan penyiaran agama islam . yang

berkaitan dengan kepentingan dakwah.

H. LANDASAN TEORIL

Sebagai landasan teori dari seorang ahli komunikasi yang
bernama Wilbur Schram beliau berpendapat bahwa :

Komunikasi akan berhasil apabila pesan yang disampaikan
oleh komunikator cocok dengan kerangka acuan ( Frame of
Reference ) yakni paduan pengalaman dan pengertian
(Collection and meaning) yvang pernah diperoleh oleh
komunikan.



Menurut Schram bidang pengalaman ( Field of Experi-
ence ) merupakan faktor yang penting dalam komunikasi.
Jika bidang pengalaman komunikator sama dengan bidang
pengalaman komunikan, komunikasi akan berlangsung lancar
sebaliknya Jika pengalaman komunikan tidak sama dengan
pengalaman komunikator, akan timbul kesukaran untuk
mengerti satu sama lain. ( Prof. Drs. Onong Uchana

Efendy. M.A. Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek 1990 :

13-14 )
I. HEPOTESA
Hy : Ada pengaruh pengajian Kitab fathul Qoriib yang

diasuh KH. Sholeh di Nyamplungan Surabaya terha
dap peningkatan ibadah sholat masyarakat Madura
Nyamplungan Kel. Ampel Kec. Semampir.

H; : Tidak ada pengaruh pengadian kitab Fathul Qorib
yvang diasuh oleh KH. Sholeh di Nyamplungan ter-
hadap'peningkatan "ibadah'csholat° masyarakat Madu

ra Nyamplungan Kel. Ampel Kec. Semampir.

J. METODOLOGI PENELITIAN
1. Populasi
Didalam penelitian ini yang dijadikan populasi
adalah masyarakat Madura Nyamplungan Kelurahan Ampel
Kecamatan Semampir yang mengikuti majlis pengajian

Fathul Qoriib yang berjumlah 41 Orang. Oleh karena po
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pulasi dalam penelitian ini fidak terlalu banyak res-—
ponden. oleh sebab itu penelitiannya disebut peneliti
an populasi.
2...denis. Data.Sumber Data.dan, Tehnik Pengumpulan Data

Di dalam penyvajian jenis data, sumber data,dan teh
nik pengumpulan data dapat dilihat dalam tabel beri-
kut ini

TABEL I
JENIS DATA, SUMBER DATA, DAN TEHNIK PENGUMPULAN DATA

NC JENIS DATA SUMBER DATA TPD

1. Geografi dan monografi| Kantor Kelura- DK
daerah Nyamplungan. han Ampel

2. Gambaran global / umum| Tokoh masyara-|{ IT. OB

kehidupan sosial keaga| kat penelitian
maan masyvarakat Nyam-

plungan.
e Latar belakang adanya Pengasuh penga IT
pengajian Fathul Qorib| Jjian
4. Biografi KH. Sholeh Pengasuh penga IT
Jian
B Keaktifan masyarakat Responden IT, AK

Nyamplungan dalam pe-
ngajian tersebut.

6. Keadaan dan perubahan Responden AK
sho latb masyearakatb Nyam
plungan sebelum serta

sesudah mengikuti pe-

ngajian tersebut.

Keterangan :
TPD : Tehnik Pengumpulan Data

DK : Dokumentasi
OB : Observasi
IT : Interview

AK : Angket

11



. TEHNIX PENGOLAHA

a. a (=

A AN ANAT TSA ATA

Dat

Dalam tehnik pengolahan data ini yang telah dikumpul-

kan sebagai berikut

1. Editing

2. Coding

3. Tabulasi Data:

Dalam tahap ini yang perlu diperik-
sa kembali kelengkapan jawaban yang

telah diperoleh.

: Dalam tahap ini yaitu memberikan co

de pada masing-masing jawaban res-
ponden dengan mempertimbangkan kate
gori-kategori yang sudah disusun se
belumnya.

Pada tahap yang ketiga ini yaitu me
letakkan data pada tabel atau gra-
fik untuk keperluan tersebut. (Drs.

Nur Syam : 108 - 110 )

ookehpik _Analisa. . Data

Dalam melaksanakan penelitian dan semua data-

data vyang diperlukan terkumpul maka data tersebut

diadakan pemrosesan dan penganalisaan.

Tehnik yang digunakan dalam menganalisa data-

datanya tersebut memakai cara sebagai berikut

1. Untuk mengstahui sampai dimana keaktifan masya

rakat dalam mengikuti pengajian.Berikut ini meru-

pakan angka ukuran sebagal berikut
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a. 0,00 - 0,20 : korelasi yang rendah sekali.
b. 0,20 - 0,40 : korelasi yang rendah tetapi ada.
c. 0,40 - 0,70 : korelasi yang sedang.

d. 0,70 - 0,90 : korelasi yang tinggi.

1)

. 0,90 - 1,00 : korelasi yang tinggi sekali

( Prof. Dr. Winarno Surakhman, M.Sc. Ed. 1894 : 302 )
Untuk meneliti atau menganalisa tentang sholat masyara-
kat Nyamplungan yvang mengikuti pengajian, dalam mengeta-
hui ada pengaruh atau tidak pensajian tersebut mengguna-
kan ruus sebagai berikut :

(A-D-1)2
8 —

A+ D

(Sidney Siegel : 1997 : 82 )
Untuk mengetahuil sampai mana atau seberapa besar penga-

ruhnya dapat menggunakan rumus koefisien kontingensi

/ X2 4N

( Dr. Suharsimi Arikunto : 1989

KK =

(KK) sebagai berikut : \

38
~d

3

L. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari 1lima
bagian bab dan didalam bab satu sampai lima bab ini
saling berhubungan dan saling berkaitan keterangannya
sebagai berikut :

BAB I : PENDAHULUAN

Dalam bab pendahukuan ini terdapat pemba-
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BAB II

BAB III

hasan sub-sub bab yang terdiri dari penegasan
Judul, alasan memilih judul, latar belakang ma
salah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
landasan teori, hipotesa, methodologi peneliti
an, populasi, jenis data, sumber data, tehnik
analisa data, sistematika pembahasan.
STUDI TEORITIS TENTANG PENGAJIAN DAN SHOLAT
Dalam bab ini berisi definisi pengajian,
sistem pengajian, methode pengajian, tujuan pe
ngajian, sholat sebagai materi pengajian yang
meliputi pengertian sholat, materi sholat da-
lam kitab Fathul Qoriib, pengaruh pengajian

vang meliputi efek konitif, efek afektif, efek
behafioral.

: STUDI EMPIRIS PENGAJIAN FATHUL QORIB

Dalam bab ini berisi gambaran umum hasil
penelitian lokasi, gambaran umum berbagai ma-
cam kehidupan sosial masyarakat Madura Nyamplu
ngan, latar belakang diadakan pengajian kitab
Fathul Qoriib di Nyamplungan, biografi KH. Sho
leh sebagai pengasuh pengajian kitab Fathul Qo
riib, keadaan pengasuh pengajian kitab Fathul
Qoriib, mengenai keadaan masyarakat yang mengi
kuti pengajian kitab Fathul Qoriib ditinjau da
ri latar belakang pendidikannya, keterlibatan

masyarakat yang mau mengikuti pengajian Fathul
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BAB IV

BAB V

Qoriib. keadaan sholat masyarakat yvang belum
mengikuti pengajian kitab Fathul Qoriib, serta
keadaan masyarakat yvang sudah mengikuti penga-

JbansFatdl Qoeritbodd lam bmendaldnkan 'sholat .

: ANALISA DATA

Dalam bab ini berisi tentang keterlibatan
masyarakat Madura yang mengikuti pengajian (Va
riabel bebas) menggunakan prosentase, melihat
tentang kondisi sholat masyarakat Madura sebe-
lum dan sesudah mengikuti pengajian (Variabel
terikat) yaitu untuk mengetahui ada pengaruh
nya atau tidak pengajian tersebut, ini menggu
nakan sistem test dan untuk mengetahui sebera
pa besar pengaruhnya ini menggunakan rumus
( KK ) koefisien kontingensi.

KESIMPULAN, SARAN-SARAN, SERTA PENUTUP

Dalam bab ini terdiri dari kesimpulan, sa

ran; gserta penutup serta,hal-hal lain ‘yang di-

perlukan.
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BAB II
STUDI TEORITIS TENTANG PENGAJIAN DAN SHOLAT

Pengajian yang dalam Al Qur’an diseebut dengan
nama Mau®izah Hasanah ( Pelajaran atau nasihat yang
baik ) ialah menasihati seseorang dengan tujuan terca
painya suatu manfa“at atau maslahat baginya, mau“izah
hasanah ialah suatu metode yang bisa mengesankan
sasaran dakwah, bahwa peranan juru dakwah dalam hal
ini adalah sebagai teman dekat yang menyayanginya,
dan sebagai pemberi kepada yang mencari segala hal
yang bermanfa“at baginya dan membahagiakannya.

Jadi mau”izah hasanah sebagaimana dikatakan oleh
seorang penulis modern bahwa pelajaran atau nasihat
vang dapat masuk kedalam kalbu dengan penuh kasih
sayang dan kedalam perasaan dengan penuh kelembutan
tidak  berupa. larangan terhadap sesuatu |, yang..  harus
dilarang, tidak menjelek-jelekkan atau membongkar
kesalahan, sebab kelemah—lemﬁutan dalam menasihati
(Mau“izah) seringkali dapat meluluhkan hati yang
keras dan menjinakkan kalbu yang liar, bahkan dia
lebih mudah melahirkan kebaikan ketimbang larangan
dan ancaman. (Muhammad Husain Fadhlullah : Metodologi
dakwah dalam Al Qur~“an : 48-49 )



Berdasarkan definisi di atas dapat kita ambil

kesimpulan sebagai berikut :

a. Pengajian merupakan pelajaran yang bersifat menasi
hatiiliterhadap degbyeksdakwahnya nyang’ digampaikan se-
cara langsung dalam rangka mencapai tujuan kebaha-
giaan.

b. Cara penyampalannya dengan menggunakan metode-meto
de tertentu serta dengan mengatur waktu-waktunya.

c. Pengikut atau pesertanya bisa dari berbagai kalan-
ngan baik itu santri maupun para jama’ah.

d. Pengajian bertujuan memberikan kemaslahatan dan
kebahagiaan bagi manusia.

2. SISTEM PENGAJTAN

Sebelum membahas masalah ini perlu kita ketahui
pengertian dari sistem itu sendiri. Poerwodarminto
memberikan suatu pengertian bahwa sistem adalah
sekelompok bagian-bagian yang bekerja bersama-sama
untuk = melakukan sesuatu maksud. ( Poerwodarminto :
1898 : 955 )

Mengamati dari tulisan yang berupa definisi
pengajian atau Mau”izah Hasanah yang dikaitkan dengan
pengertian di atas maka sistem pengajian (Mau“izah
Hasanah) merupakan seperangkat unsur-unsur pengajian
vang tersusun sedemikian rupa sehingga terjadi satu
kesatuan yvang bisa bekerja sama dengan baik.

Maka perlu adala dalam sebuah pengajian yaitu
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beberapa syarat yanz mana syarat tersebut untuk

membentuk suatu pengajian, syarat vyang diperlukan

sebagai berikut

a.oDaldiiitMuballighib sinddalahorang yangsmenyampaikan
melaksanakan dakwah islam.

b. Mad“u (Penerima) : yaitu manusia yang menjadi sz=a
ran dakwah atau manusia peneri-
ma dakwah.

¢. Maadah (Materi) : adalah isi pesan atau materi
vang disampaikan da‘i kepada
Mad“u dalam hal ini sudah Jjelas
vang menjadi maadah adalah aja-
ran islam itu sendiri.

d. Wasilah (Media) : yaitu alat yang dipergunakan un
tuk menyampaikan ajaran islam
kepada mad’u dan yang paling se
derhana wasilah melalui 1lisan
vang, berupa pengajian. (Drs.Moh
Ali Azis : Ilmu Dakwah)

Bertitik tolak dari definisi pengajian di atas
maka dapat diambil kesimpulan bahwa sistem atau yang
disebut unsur-unsur pengajian adalah : ada tujuan,
pengasuh dakwah, materinya, mad’u (sasaran dakwah),
metode.

3. METODE PENGAJIAN

Metode pengajian merupakan suatu masalah bagai-
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mana cara dalam pelaksanaannya, tindakan-tindakan
atau kegiatan-kegiatan pengajian yang telah dirumus-
kan bisa efektif bilamana dilaksanakan dengan memper-
gunakan cara-cara yang tepat. Ssbagaimana tercantum
dalam firman Allah SWT. dalam surat An Nahl ayat 125
vang berbunyi sebagai berikut

il el gm s Al e yorye ded 98 B ol st
" Serulah kejalan Tuhanmu dengan bijaksana dan nase-
hat yang baik, dan bantalah mereka dengan cara vang
lebih baik, sesungguhnya Tuhanmu ialah yang 1lebih
mengetahui akan orang yang sesat dari Jjalannya dan
dialah yang lebih mengetahui akan orang-orang yang
terpimpin.” ( Addarul Kuatiyah 1996 : 528 )

Dalam ayat tersebut di atas terdapat tiga macam
metode vyang pasti yaitu : bil hikmah, mauidhotil
hasanah, serta wajib billati hii ya ahsan adapun yang
dimaksud dengan ketiga metode tersebut adalah sebagi
berikut :

a. Bil Hikmah
Adalah suatu metode yang dilakukan dengan cara bi-
Jaksana dalam arti keadilan kesabaran.

b. Mau®idhah Hasanah
Adalah memberikan nasihat-nasihat yang baik dengan
cara menyampaikan ajaran-ajaran islam dalam arti
menganjurkan kebaikan dan melarang kejelekan de-

ngan cara yang keras ataupun larangan terhadap se-

suatu yvang tidak harus dilaransg.
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c. Mujadalah
Yaitu berdebad tetapi dengan cara yang dapat membe
rikan kesan yang baik, mencari kebenaran tanpa ada
maksud menekan maupun menjelekkan orang lain atau
menjatuhkan orang lain.(Muh.Husein Fadhlullah 1997
: 39 - 562 )

Jadi yang dimaksud dengan metode pengajian
disini adalah cara menyampaikan materi-materi penga-
Jian itu sendiri dalam kegiatan-kegiatan pengajian
dalam rangka mencapai suatu tujuan yang telah diha-
rapkan.

Untuk menentukan suatu metode ada beberapa hal-
hal yang harus diperhatikan yaitu
a. Maksud yang hendak dicapai ( Target )

b. Keadaan lingkungan maupun obyeknya yang akan diha-
dapi.

c. Fasilitas yang ada.

d. Kemampuan yang dimiliki oieh pengasuhnya (Skill)
dalam menyampaikan materi pengajian.

Dalam kebiasaan sehari-hari biasanya bentuk
pengajian yang dilaksanakan memakai teori yang lama
yaitu pengasuhnya membacakan kitab dan para Jjama’ah
(Santri) mendengarkan ataupun sama-sama membawa kitab

tetapi tetap dalam arti pengasuhnya membacakan kitab,

sedangkan jama“ah (Santri) menyimak.
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4. TUJUAN PENGAJIAN

Berbagai macam atau aktifitas yang didirikan
haruslah mempunyai tujuan, tanpa adanya tujuan ter-
tentu digyang s mardallb divujudkan) vinmakad dkegiatan 'd atau
aktifitas itu tidak mempunyai arti apa-apa bahkan
merupakan pekerjaan yang sia-sia yang hanya akan
menghaburkan pikiran, tenaga, dan biaya saja.

Sebagaimana hubungannya dengan pengajian atau
tujuan pengajian itu sendiri Prof. H.M. Arifin, M.Ed.
didalam bukunya " Psikologi Dakwah " menyatakan bahwa
tujuan dari pengajian adlah menumbuhkan pengertian,
kesadaran, pengalaman dari ajaran agama islam yangzg
menyangkut pembentukan sikap mental dan pengembangan
motivasi yang bersifat positif dalam segala lapangan
hidup manusia. (Prof.H.M. Arifin,M.Ed. 1990 : 4)
Sedangkan Drs. Abd. Rosyad Shaleh dalam bukunya
Menejemen Dakwah Islam beliau mengungkapkan tujuan
pengajian . adalah terwujudnya suatu,  kebahagiaan dan
kesejahteraan aik itu di dunia dan di akhirat kelak
vang diridhoi oleh Alloh SWT. hal demikian itulah
vang menjadi tujuan utama dari pengajian.(Abd.Rosyad
Shaleh : 1897 : 21 )

Dari dua pendapat tersebut di atas dapatlah kita
menarik dua macam tujuan dari kegiatan pengajian
(Dakwah) yaitu kebahagiaan atau keselamatan di dunia

maupun keselamatan di akhirat yang berarti mendapat-
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kan surga. Singkatnya tujuan pengajian itu adalah
merupakan tujuan utama dari setiap umat islam di
dunia 1ini, sebagaimana yang telah difirmankan oleh
Alloh SWI. dalam surat Al Bagoroh ayat 201 vyang
bunyinya demikian :
sl L3 s Wws 3 M E s S LSIN 3 L Ly
-,)tah
Hai Tuhan kami berilah kepada kami (kehidupan) yang
baik di dunia dan (kehidupan) vang baik di akhirat
dan peliharalah kami dari siksaan neraka. ( Surat Al
Bagoroh : 201 Addarul Kuaitiyah 1968 )
Dari penjelasan tersebut di atas mengandung
kesimpulan yang bisa diambil sebagi berikut
a. Tujuan pengajian di dunia atau kebahagiaan di du-
nia adalah memiliki ilmu yang bisa bermanfa“at
vang siap diamalkan maupun dipraktekkan dalam kehi
-dupan di dunia untuk mencapai tujuan akhirat kelak
b. Sedang di akhirat tujuannya adalah keselamatan, ya

itu mendapatkan sursa dengan berbagai macam kebaha

glaannya.

B. SHOLAT SEBAGAT MATERI PENGAJIAN

Sebelum dibahas masalah sholat dan hubungan -
hubungannya terdapat dalam kitab Fathul Qorib yang
bahasannya tentang tata cara sholat yang benar menurut

tuntunan agama, ada baiknya terlebih dahulu kita memba-

has tentang pengertian sholat.
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PENGERTTIAN SHOQLAT
Pengertian Sholat menurut kitab Kifayatul Ahyar sbb :
Lo Sl sigis Y {ale (35 19 FHIAT o, 36 Wl Bt 3 5 Aol
PUPLLEPPIPry I8 dbaﬁogg)ggafmxgj e Facanly o
AL A3 a5ms 3 1SN o B ekl dn L, S
(ex s 320 lgde ) dhslo sl 3 ol 314y »

g G LaE s

Sholat menurut bahasa adalah Do“a, Firman Allah : Dan
do”akanlah Mereka, karena sesungguhnya do’amu (adalah
kesejahteraan bagi mereka, karena Alloh itu maha
mendengar, mengetahui (Attaubah : 103)

dan menurut istilah adalah : perkataan, pekerjaan
vang dibuka dengan takbir dan diakhiri dengan salam
dengan beberapa syarat. dan pokok didalam perintah
wajibnya sholat disebutkan dalam firman Alloh dalam
surat Al Bagqoroh ayat 43 yang bunyinya : Dan dirikan-
lah sholat ... (Surat Bagoroh 43), artinya Jjagalah
sholat (Kifayatul Ahyar Abubakar Al Husaini : 68)

Penjelasan dari pengertian di atas bahwa sholat
mengandung unsur do’a dengan berbagai macam gerakan
vang menunjukkan keta’atan seorang makhluk kepada
Kholiknya didalam penjelasan perintahnya dan menjahui
segala larangannya, sebagaimana firman Alloh SWT yang
mengandung hikmah (manfaat) orang yang mau mendirikan
sholat

: < & ) ~
(85 Blah o) Bslali bl 2SN ey 2 Ty
. g2l Aay ams s Stam SW, U, Gl

Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, dari
kitab (Al Qur~“an) dan dirikanlah sholat, sesungguhnya
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sholat itu mencegah dari perbuatan keji dan mungkar,
dan mengingat Alloh SWT (sholat) lebih besar keuta-
maannya dari pada ibadah yang lain, dan Alloh menge-
tahui terhadap apa yang engkau kerjakan.

( Al Angkabut : 45 )

Didalam ayat tersebut di ataas menjelaskan bahwa
sholat itu mampu mencegah terhadap seseorang untuk
tidak melakukan perbuatan yang memang sudah dilarang
oleh Alloh BSWT yaitu perbuatan keji dan perbuatan
mungkar, sedangkan perbuatan tersebut bisa tercegah
bila seseorang muslim didalam melakukan sholat terse-
but secara khusu® bukan hanya sekedar gugur perintah
ataupun ada maksud tertentu didalam melakukannya,
perbuatan yang demikian ini tidak akan memperoleh
himah atau manfaatnya sholat.
aaced o O Lw V25 Mopye 4B D23 00adl )

1._£:¢;gﬂﬂtc>d¢551;§

Maka celakalah orang yang sholat yang mereka itu
lalai dari pada sholatnya, mereka itu melakukan
sholat karena ria® ( Al Ma“un : 4-6 )

Jika seseorang dalam melakukan karena ada maksud
tertentu dalam arti ingin dipuji oleh orang lain
(ria”) maka sholatnya tersebut tidaklah mampu mence-
gah dari perbuatan keji dam mungkar karena hatinya
lalai dari arti dan maksud serta isi sholat itu
dirinya lupa Jjika dia melakukan sholat siapa yang
sedang dia hadapi sehingga tidak mendapatkan apa-apa

dari sholatnya melainkan tambah menjauhkan dirinya

dari Alloh SWT.



Seorang yang menamakan dirinya beriman tetapi
tiada menunaikan sholat maka imannya itu hanya boho-
ngan belaka dia tidak layak dinamakan seorang mu’min,
dia tidak berhak menamakan dirinya hamba Alloh vyang
bertakwa, melainkan dia merupakan orang yang merusak
agama Alloh. sedang dia hanya menyelubungi dirinya
dengan kata-kata iman.

Sebagaimana disebutkan dalam hadits arba“in

nawawi mengenai orang yang meninggalkan sholat,

Rosulullah SAW bersabda :
LaSin. ey o bl slBiaied Laaldt o103 Ol 3 gee Ml
(<w AL IPW= 7D | QH_ASL;:M B Y)

Sholat itu merupakan tiang agama barang siapa mendi-
rikannya (sholat) maka sungguh dia telah mendirikan
agama, dan barang siapa yang meninggalkannya (sholat)
sungguh dia telah menghancurkan agamanya.
( Magosidul Hasanat : 317 )
dari hadits tersebut di atas dengan tegas telah
menvebutkan perbedaan antara orang.  vang , mendirikan
sholat dengan orang yang meninggalkan sholat, Nabi
Muhammad ©SAW dengan konsekuen menyebutkan hal itu
karena sholat adalah suatu perintah ilahi yang mem-
punyai hikmah dan didikan luhur.

Sholat bukan hanya sskedar merupakan pembacaan
do“a dan ayat Al Qur‘an saja, tetapi sholat mendidik

dan menuntun agar orang yang beriman menjaga waktunya

merendahkan diri, berbudi pekerti 1luhur, bertagwa



dalam arti menjalankan perintah Alloh dan menjahui
larangannya sebagzimana disebutkan dalam kitab taisi-

rul holla mengenai definisi tagqwa yang berbunyi sbb :

2Hes L daalsd ey (e o 0, alaf JUizal &g
£ 1 oMLt

Tagqwa adalah mengerjakan segala perintah Alloh SWT

dan menjahui segala larangannya baik dalam keadaan

terang-terangan maupun sembunyi-sembunyi ( taisirul

hollag : 4 )

Tegasnya selama iman atau hikmah sholat itu
tertanam dalam jiwa seseorang, maka dia tidak akan
melakukan hal-hal yang sudah menjadi larangsan dari
Alloh SWT, kewajiban sholat merupakan pendidikan yang
tepat &ang dapat menentukan ke arah mana umat Islam
menuju ke Surga atau ke neraka.

Oleh karena itu seyogyanya seorang yang beriman
hendaknya  memperhatikan dan melaksanakan ibadah
sholat ini dengan baik dan bersungguh-sungguh, sebab
hanya dengan sholat manusia itu bisa menjadi orang
vang baik dan dekat dengan Alloh SWT.

C. MATERI SHOTLAT DALAM KITAB FATHUI QORIIB

Dalam kitab Fathul Qoriib keseluruhannya mengan-
dung ajaran fiqih yang terbagi dalm 16 fasal (Bab) namun
vang kami bahas hanya terbatas dalam bab sholat saja
dengan hal-hal yang ada hubungannya dengan sholat (yang
difadhukan) bukan sholat sunnah seperti rowatib dan

sebagainya.



Fiaih Pertama
BV S P RVE WA DY PIPAVSCP RS P PRUALS B O~ ding,al) H)al
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Sholat fadhu itu ada lima : dhohor dan awal waktunya
dari tergelincirnya matahari dan akhirnya apabila menja-
di bayangan tiap sesuatu itu sepertinya, asyar awal
waktunya Dbertambahnya bayangan yang persis, dan waktu
paling akhir sampai terbenamnya matahari. Maghrib waktu-
nya dari terbenamnya matahari sampai terbenamnya mata-
hari, waktu isya® awal waktunya dari hilangnya mesga
merah sampai ihtiyarnya waktu adalah sepertiganya malam
dan waktu yang dibolehkan sampai fajar vang kedua, waktu

subuh dari terbitnya fajar vang kedua sampai
terbitnya

matahari.

Maksud dari pernyataan tersebut di atas maulai dari
waktu dhuhur yaitu tergelincirnya matahari adalah con-
dongnya matahri dari pertengahan langit dan akhirnya
yaitu Jika bayangan tiap sesuatu persis sepertinya
(benda  tersebut) tapi yang dimaksud bukan bayangan
zawal, asyar dinamakan dengan sholat asyar karena mende-
kati kepada terbenamnya matahari untuk asyar mempunyai
lima waktu yaitu pertama waktu yang utama ialah menger-
Jakan sholatnya diawal waktu. kedua waktu ihtiyar dan
akhir dari waktu ihtiyar sampai bayangan sesuatu ukuran-
nya dua kali lipat, ketiga waktu yang dibolehkan (Jawaz)
dan waktu jawaz ukurannya sampai terbenamnya matahari,

keempat waktu Jjawaz dengan tidak makruh ialah dari
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hilangnya bayangan dua kali lipat tersebut sampal mega
merah timbul yang kelima yaitu waktu tahrim (vang diha-
ramkan) adalah waktu yang tersisa dan tidak mencukupi
wntuk oc shodatinsasvarisimaghe ibddiniamakan dengan'*“maghrib
sebab mengerjakan sholatnya diwaktu terbenamnya matahari
waktunya dari terbenamnya matahari sampai hilangnya mega
merah sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Imam Na-
wawi. Isya® dinamakan sholat isya’ karena mengerjakannya
diwaktu malam dan awal waktunya manakala hilangnya mega
merah, Jjika bagi negara yang tidak bisa hilang mega
merahnya maka dia harus mengikuti negara tetangganya
vang dekat, bagi isya” mempunyai dua waktu yang pertama
waktu ihtiyar dan akhir dari waktu ihtiyar sampai seper-
tiga malam dan yang kedua waktu jawaz vaitu waktu akhir-
nya sampai terbitnya fajar yang kedua atau vang biasa
disebut fajar sodig, Subuh dinamakan sholat shubuh
karena mengerjakannya diwaktu pagi dan subuh mempunyai
waktu sebagimana waktu asyar vaitu . lima waktu . yaitu
waktu fadilah artinya yang utama kedua waktu ihtiah dari
terbitnya fajar sampai menguning maksudnya terang waktu
Jawaz dengan makruh waktunya sampai terbitnya matahari
vang kelima waktu yang diharamkan artinya tidak mencuku-
pi dalam melakukan sholat tersebut waktunya.
( Fathul Qoriib : 11 - 12 )
Fiqih Kedua )
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Syarat-syarat wajibnya sholat ada tiga macam yans perta-
ma 1islam yang kedua baligh yang ketiga berakal artinya
ukuran batas mukallaf.

Maksudnya islam adalah tidak waiib melakukan sholat
bagi orang kafir asli dan tidak wajib baginya menggodo”i
apabila telah masuk islam dan adapun orang yang murtad
wajib Dbaginya sholat dam menggodo”i jika telah kembali
kepada islam, yang kedua baligh maka tidak wajib bagi
anak kecil (laki-laki/perempuan) tapi diperintahkan bagi
keduanya untuk sholat sesudah umur tujuh tahun apabila
telah tamyiz (berakal) dan kalau tidak maka sesudah
tamyiz dan dipukul keduanya sesudah sempurna umurnya
sepuluh tahun, yang ketiga adalah berakal maka tidak
wajib bagi orang yang gila melakukan sholat.

( Fathul Qoriib : 12 )
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Syarat-syarat sholat sebelum masuk dalam waktu sholat
vaitu ada lima macam yang pertama suci anggota badannya
dari hadas dan najis, kedua menutup aurot dengan pakaian
vang suci, tiga tempat sholatnya harus suci, keempat
mengetahui masuknya waktu, kelima menghadap kiblat dan
boleh meninggalkan menghadap kiblat karena dua keadaan,
yaitu keadaan sangat takut yang kedua berada diatas

kendaraan sewaktu perjalanan jauh.

Yang dimaksud suci dari hadas vyaitu dari hadas
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kecil maupun hadas besar bagi mampu, sedangkan bagi yang
tidak mampu maka dia boleh sholat dalam keadaan berhadas
dan sholatnya syah tetapi dia wajib mengulangi, sedang
sucli dari najis maksudnya adalah najis yang tidak bisa
dima“afkan vyang terdapat dipakainya, tempatnya, serta
badannya, menutup aurot pada waktu mampu walaupun di
tempat yang sepi dan tempat yang gelap, maka Jjika dia
tidak bisa menutup aurot maka sholat Ariyan (telanjang)
dengan tidak usah menunduk untuk ruku’ dan sujud seba-
liknya dia menetap dari keduanya, serta tidak usah
mengulangi atas sholatnya, pakaian yang suci dan wajib
menutupnya dari pakaian yang suci didalam selain waktu
sholat dari bandangan manusia juga ditempat yang sepi
kecuali ada kepentingan misalnya dari mandi dan sesama-
nya, dan aurotnya orang laki-laki (waktu sholat) apa
vang diantara puser dan lutut. Demikian Jjuga seorang
budak diwaktu sholat seperti laki-laki dan aurotnya
wanita waktu sholat apa yang selain muka dan telapak
tangan bagian luar dan dalamnya sampai pergelangan
tangannya, sedangkan tempatnya harus yang suci adalah
tidak syah seseorang yang melakukan sholat terkena
sebagian badannya, pakaiannya najis dan yang keempat
mengetahui masuknya waktu walaupun dengan prasangka
masuknya yaitu memakai ijtihat maka kalu ternyvata sudah
masuk kedalam waktu yang lain maka tidak syah sholatnya,

vang kelima menghadap kiblat artinya ka‘bah dan diboleh-
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kan tidak menghadap kiblat karena dua keadaan : vyang
pertama sangatnya takut disebabkan perang, dan kedua
disebabkan bepergian jauh yang bukan untuk maksiat.
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Rukun-rukunya sholat ada delapan belas rukun, yang
pertama niat yang kedua berdiri bagi yang mampu, takbi-
rotul ihrom, membaca fatehah, ruku® serta tuma'ninah
didalamnya, mengangkat dan i“tidal tuma“ninah didalam-
nyva, sujud, tuma‘ninah didalamnya, duduk diantara dua
sujud dan tuma’ninah didalamnya, duduk akhir dan tasahut
didalamnya, membaca sholawat atas Nabi SAW, salam perta-
ma, niat keluar dari sholat, dan tertib rukunnya.

Jadi maksud dari kalimat di atas yaitu niat vyang
maksudnya adalah menuju sesuatu secara bersamaan dengan
pekerjaannya, dan tempatnya di hati, maka apabila adanya
itu sholat fardhu maka wajib niat fardhu serta harus
menjelaskan dari fardhu tersebut seperti subuh atau
dhuhur misalnya, berdiri bagi yang mampu apabila tidak
bisa berdiri maka dibolehkan dia duduk sebisanya dan
duduk secara iftirocos itu lebih utama, takbirotul ihrom
maka harus mengeluarkan kata-kata yvang jelas bagi orang
vang bisa mengucapkannya dia harus mengucapkan kalimat

Allohu Akbar maka tidak syah mengucapkan kata-kata

Arrohmanu Akbar atau kalimat yang lainnya. Jika tidak
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bisz dia boleh mengucapkan dengan terjemahan bagaimana
saja yang dia bisa, membaca fatehah atau penggantinya

untuk orang yang tidak hafal sholat fadhu adanva atau

0

holat sunnah dan bismillahirrchmanirrohim termasuk ayat
darinya siapa orang yang memutuskan salah satu huruf
dari fateha atau tasjitnya atau mengganti dengan huruf
vang lain tidak syah bacanya Jjuga sholatnya jika disen-
gaja, dan kalau tidak dia wajib mengulangi bacaannya,
ruku’ paling sedikitnya ruku’® yaitu semampunya sedangkan
vang paling sempurna harus bentuknya lurus pungsgungnya,
tuma’ninah didalam ruku® artinya diam sebentar setelah
bergerak, i“tidal artinya berdiri dari ruku”, tuma’ninah
dari i“tidal, sujud paling sedikitnya orang sujud adalah
menempelkan dahinya ke tempat sujud dan paling sempurna-
nya supaya takbir untuk sujud dengan tidak usah mengang-
kat tangannya, dan meletakkan lututnya setelah itu
tangannyva, dahinya, hidungnya. Tuma’ninah didalam sujud
dengan sekira menempelkan kepalanya dan tidak cukup
hanya sekedar menempelkan kepalanya ke tempat sujud,
duduk diantara dua sujud didalam tiap rokaat, sama saja
sholat berdiri, duduk maupun bersandar, paling sedikit-
nya diam sebentar sesudah bergerak, paling sempurnanya
duduk sambil membaca do“a, tuma’ninah didalam duduk
diantara duduk, duduk akhir menuju salam, tasahut dida-
lam duduk akhir dan membaca do“a tahiyat, membaca shola-

wat atas Nabi didalam duduk tasahut akhir, salam pertama
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niat keluar dari sholat, tertib diantara rukun artinya
menertibkan diantara semua rukun sholat.
( Fathul Qoriib : 13 - 14 )
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Hai“atnya sholat ada lima belas : mengangkat tangan pada
waktu takbirotul ihrom, pada waktu ruku’, pada waktu
berdiri dari ruku’, meletakkan tangan kanan di atas vang
kiri, membaca tawajjuh, membaca iti’adah, membaca keras
pada tempatnya, membaca pelan pada tempatnya, membaca
amiin, membaca surat dari Al Qur an sesudah fatehah,
Takbir pada waktu ruku’, mengangkat dari ruku® membaca
sami Allohuliman hamidah, tasbih waktu ruku” dan sujud
meletakkan tangan di atas dua paha didalam duduk membuka
vang kiri dan menggengam yang kanan kecuali jari telun-

Juk, duduk iftiros didalam semua duduk, duduk tawarruk
didalam dudk akhir, serta salam yang kedua.

Maksud dari tulisan tersebut di atas mengenai
haji’atnva s8holat  adalah : mengangkat . fangannya B pada
waktu takbirotul ihrom ke atas bahunya., mengangkat kedua
tangannya pada waktu ruku’® serta pada waktu berdiri dari
ruku’, meletakkan tangan yang kanan di atas yang kiri
dan adanya keduanya itu di bawah dada dan di atas pusar,
tawajjuh artinya membaca inni wajjahtu vyang terdapat
dalam do“a iftitah, isti“ada artinya membaca a’“udubil-
lahi minassaitonirrojim membaca keras ditempatnya seper-

ti subuh, dua rokaat pertama maghrib, isya®, jum”at, dua
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hari raya. Membaca pelan pada tempatnya artinya apa yang
lain dari yang telah disebutkan, membaca amin sesudah
fatehah, membaca surat Al Qur“an sesudah fatehah untuk
imam dan untuk orang yang sholat sendirian ini tidak
boleh dibalik maka jika dibalik tidak diangsap, membaca
takbir wuntuk ruku’ dan mengangkat ruku’, mengacapkan
sami”allohuliman hamidah pada waktu mengangkat dari
ruku” yaitu kepalanya, robbana lakal hamduu pada waktu
tegak berdiri, membaca tasbih pada waktu ruku® tiga
kali, Juga diwaktu sujud tiga kali, meletakkan tangan
keduanya di atas paha waktu duduk didalam tahiyat awal
dan akhir, membeber tangan yang kiri sekira merata
pucuk-pucuk jari-jarinya di lutut menggenggam yang kanan
artinya tangannya ( jari-jari ) kecuali jari telunjuk,
duduk iftiros didalam semua duduk terjadi didalam sholat
vang bentuknya seperti duduk istirahat artinya supaya
duduk seseorang di atas mata kaki yang kiri, tawarruk
didalam duduk akhir duduk tawarruk ini seperti iftiros
hanya kaki kirinya dikeluarkan, salam yang kedua.

( Fathul Qoriib : 15 )
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Perbedaan laki-laki dan wanita didalam sholat., ada lima
macam : kalau orang laki-laki mengangkat kedua sikunya
dari lambungnya, dan mengangkat perutnya dari pahanya
didalam ruku” dan sujud dan membaca keras didalam tem-
patnya dengan jelas. apabila mengingatkan sesuatu diwak-
tuidiwaktiisholat membacastasbillibdam aurdtnyanlaiis-laki
apa vyang diantara pusar dan lututnya, dan orang perem-
puan merapatkan bagian yang satu kepada bagian vang
lain, apabila mengingatkan sesuatu diwaktu sholat dia
harus bertepuk, semua badannya orang persmpuan yang
merdeka itu aurot, kecuali wajahnya dan telapak tangan-
nya, dan budak perempuan aurotnya seperti laki-laki di
waktu sholat.

Maksud dari penjelasan tersebut di atas mengenai
perbedaannya antara laki-laki dan wanita diwaktu sholat
adalah laki-laki harus mengangkat kedua siku-sikunya
dari lambungnya serta harus mengangkat perutnya dari
pahanya 1itu terjadi diwaktu ruku’ dan sujud, kemudian
mengeraskan didalam suaranya secara Jjelas dan Jika
mengingatkan kepada imamnya waktu imam melakukan kesala-
han dia wajib mengingatkan dengan mengucap kalimat
tasbih ( subhanalloh ) dengan tujuan dzikir bukan tujuan
vang lain, dan aurotnya laki-laki diwaktu sholat apa
vang diantara puser dan sampai lutut sedangkan yang
lainnya bukan termasuk aurot, sedangkan wanita diwaktu
sholat ( ruku’, sujud ) dia harus merapatkan perutnya
dengan pahanya serta merendahkan (pelan) suaranya Jjika
dia sholat didekat orang laki-laki yang lain dalam arti
vang bukan muhrimnya jika sholat sendirian boleh men-
geraskan didalam suaranya. Jjika mengingatkan kepada
kesalahan imamnya bertepuk yaitu tangan yang kanan

menepuk bagian belakang tangan vang kiri, maka Jjika
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memukul seperti orang bertepuk tangan densgan tujuan
bermain-main serta dia mengetahui dengan keharamannya
maka batal sholatnya., dan aurotnya wanita didalam sholat
gelurvhd chadannya id kecuali mukaicilidan teddpakUntargannya
adapun di luar sholat maka seluruhnya tanpa kecuali,
serta aurotnya budak wanita diwaktu sholat seperti laki-

laki yaitu puser sampai lutut. ( Fathul Qorib : 15 )
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Yang membatalkan sholat ada sepuluh macam - berbicara
dengan sengaja,’” bergerak-gerak dengan begitu banyak,-
berhadas,” terkena najis, membuka aurot, merubah niat,.
membelakangi kiblat, makan dan minum, tertawa terbahak-
bahak, murtad.

Maksud dari pernyataan di atas : berbicara dengan
sengaja artinya berbicara memakai. bahasa sehari-hari
walaupun ada hubungannya dengan sholat, bergerak vyang
begitu banyak artinya berurut-urut sampai tiga kali
seperti loncat dengan sengaja atau lupa sedangkan gera-
kan yang sedikit tidak membatalkan, berhadas kecil
maupun besar, kejatuhan barang najis vang tidak bisa
dima“afkan maka kalau terjatuh di atas bajunya (najis

kering) kemudian menggerak-gerakkan bajunya seketika

maka tidak batal sholatnya, terbukanya aurot dalam arti
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dibuka dengan sengaja, maka apabila dibuka oleh sebab
tiupan angin kemudian menutupnya gsketika tidak batal
sholatnya, merubah niatnya sholat seperti niat keluar
dari sholat, membelakangi kiblat seperti menjadikan
kiblat itu dibelakang gegernya (punggungnya) makan dan
minum sedikit ataupun banyak kecuali jika adana seseo-
rang itu bodoh didalam hukumnya terssbut, tertawa terba-
hak-bahak artinya tertawa dengan keras, serta murtad
artinya terputusnya seseorang dari islam disebabkan

perkataannya maupun pekerjaannya. (Fathul Qorib : 15-186)
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Jumlah rokaat sholat-sholat fardhu ada tujuh belas
rokaat, tiga puluh empat sujud, sembilan puluh empat
takbir, sembilan syahadat, sepuluh salam, seratus 1lima
puluh tiga tasbih, seratus dua puluh enam rukun, waktu
subuh tiga puluh rukun, mashrib empat puluh dua rukun,
dalam tiap empat rokaat dari sholat fardhu yaitu lima
puluh empat rukun, siapa orang yvang tidak mampu berdiri
dalam sholat fardhu maka sholat duduk, jika tidak bisa
maka sholat bersandar.
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Maksud kalimat tersebut diatas mengenai jumlah
sholat sehari semalam adapun di hari Jum’at maka hitun-
gannya di ahri itu berarti lima belas rokaat, adapun
didalamd @ghani. ;semalami tersebutb iterdapat tigascpuluh
empat sujud. sembilan puluh empat takbir, sembilan
tahiyat, sepuluh salam, seratus lima puluh tasbih, dan
jumlah rukun didalamnya seratus dua puluh enam rukun
vang terdiri didalam subuh tiga puluh rukun, didalam
maghrib empat puluh dua rukun, serta didalam setiap
empat rokaat dari sholat terdiri dari lima puluh rukun.
Siapa orang yang tidak bisa berdiri didalam melakuan
sholat fardhu disebabkan sulitnya dari berdiri dia boleh
sholat duduk atas bagaimanapun bentuknya, tetapi duduk
iftiros 1itu 1lebih utama, dan barang siapa tidak bisa
duduk, bisa sholat bersandar, jika tidak bisa, maka
sholat terlentang kepalanya di timur dan kakinya disebe-
lah barat, Jjika tidak bisa dari itu semua, maka dia
sholat dengan mengedipkan mata dan niat dengan _hatinya,
dan wajib baginya menghadap kiblat dengan wajahnya
dengan meletakkan sesuatu di atas kepalanya, dan meng-
gerak-gerakkam dengan kepalannya didalam ruku’ dan
sujud, serta jika tidak bisa menggerakkan dengan kepala-
nya maka kelopak matanya yang digerakkan jika tidak bisa
maka yang menjalankan sholat dengan hatinya, dan sholat
itu tidak boleh ditinggalkan selama seseorang tersebut

masih memiliki akal yang sehat. ( Fathul Qorib : 16 )
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Orang yang meninggalkan salah satu dari pekerjaan dida-
lam sholat ada tiga macam, fardhunya sholat, sunnahnya,
hai’atnya sholat, maka kalau meninggalkan fardhu tidak
bisa diganti dengan sujud sahwi, sebaliknya jika ingat
dan jaraknya tidak lama maka dia harus menambahnya serta
sujud sahwi, jika sunnah maka tidak usah mengulanginya
sesudah mengerjakan vyang fardhu tetapi cukup dengan
sujud sahwi saja, sedangkan meninggalkan hai atnya
sholat tidak wusah mengulanginya dan tidak wusah sujud
sahwi, Jika seseorang ragu terhadap hitungan rokaat
sholatnya dia harus menambah dam yang diambil adalah
vang paling sedikit dan sujud sahwi, sujud sahwi itu
hukumnya sunnah dan tempatnya sebelum salam.

Maksudnyva adalah jika seseorang meninggalkan rukun-
nya sholat karena lupa maka tidak bisa hal tersesbut
diganti dengan sujud sahwi saja tetapi dia harus menam-
bah vang kurang tersebut setelah ingat dan melakukan
sujud sahwi, dan pekerjaan sunnah didalam sholat Jjika
ditinggalkan oleh seseorang maka dia tidak wajib menam-
bah menambah tetapi cukup dengan melakukan sujud sahwi
saja, Jika diulangi maka batal sholatnya, dan barang
siapa orang yang meninggalkan hai“atnya sholat hal
tersebut tidak bisa ditambal dengan sujud sahwi, maka
tidak wusah mengulangi orang sholat tersebut kepadanya,

walaupun meninggalkannya itu dilakukan dengan sengaja
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dan apabila seseorang yang merasa ragu terhadap Jjumlah
sholat yang dikerjakan maka dia harus mengerjakan dengan
vang diyvakininya yaitu jumlah yang paling sedikit, serta
kamadian disgujud csadwib ssdangd Hukumnyascsujudb veahwid itu
sunnah dan tempatnya sebelum sesecrang yang melakukan

sholat salam. ( Fathul Qoriib : 16 )
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Lima waktu yvang didalamnya dilarang melakukan sholat,
kecuali sholat yang ada sebabnya, waktu-waktu tersebut
adalah : sesudah subuh hingga terbit matahari, waktu
terbitnya matahari sehingsa sempurna terbitnya yaitu
terangkatnya Matahari seukuran tombak dan waktu istiwa,
sehingga tergelincirnya matahari, sesudah sholat asyah
sehingga terbenamnya matahari sehingga sempurna di dalam
terbsnamnya.

Maksudnya adalah didalam sehari semalam terdapat
lima waktu yvyang didalamnya diharamkan bagi seseorang
melakukan sholat kecuali ada sebab-sebab yang memboleh-
kannya : seperti adanya sebab terdahulu atau ketinggalan
sholat seperti sholat gerhana matahari dan istisgqo”’,
sesudah sholat subuh sehingga terbit matahari, pada
waktu terbitnya matahari sehingga terbitnya sempurna
yvaitu terangkatnya matahari sehingga ukuran satu tombak

menurut pandangan mata, pada waktu istiwa® artinya

mataharinya tepat ditengah-tengah langit sehingga mata-

40



hari tersebut tergelincir dan dikecualikan dari itu pada
hari Jjum’at maka tidak dimakruhkan pada hari itu waktu
istiwa® begitu juga di Masjidil haram maka tidak makruh
ShoTatc diddbaniyvac d teenua swaktuicdanassajadghivlat acaunnah
thowaf atau yang lainnya, sesudah sholat asyar sehinggza
terbenamnya mataharinya, pada waktu terbenamnya matahari

sehingga sempurna terbenamnya. ( Fathul Qoriib : 17 )
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Sholat berjama’ah hukumnya sunnah mu’akkad, dan atas
ma 'mum sSupaya niat ma'mum, dan dibolehkan seorang yang
merdeka berma 'mum kepada seorang budak, dan seorang yang
baligh kepada anak kecil, dan tidak syah orang laki-laki
berma mum | Kepada | orang ..wanita, dan. . erang ,vang, bisa
membaca kepada orang yang bodoh, dan dimanapun sholat di
Masjid secara berjama’ah sedang dia mengetahui dengan
sholatnya imamnya hukumnya boleh, selama tempatnya tidak
lebih dari imamnya, dan apabila sholat di Masjid sedang
ma’mumnya di luar masjid dan jaraknya dekat dari masjid
sedangkan dia mengetahui dengan imamnya sedang disana ti
dak ada penghalangnya hukumnya boleh.

Sholat berjama“ah itu hukumnya sunnah mu’akkad,
supaya atau wajib bagi ma’mum niat mengikuti atau menja-
di ma:mum, dan tidak wajib menerangkan/menyebutkan nama
imamnya, Jika dia menerangkan dengan namanya sedangkan

sebutannya itu salah maka batal sholatnya, selain imam-
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nya maka bagi imam tidak wajib niat menjadi imam seba-
liknya sunnah, dan dibolehkan bagi orang vyang merdeka
vaitu berma’mum kepada budak, serta orang yang sudah
baligh dkepada-anak dk@cilssaedangliadapwt. adakb kecil d yang
belum berakal maka tidak syah berma 'mum kepadanya, dan
tidak syah orang laki-laki berma’mum kepada wanita,
orang vyang pandai mebaca berma’mum kepada orang vyang
bodoh artinya orang yang didalam pembacaan fatehahnya
sudah baik berma’mum kepada orang yang pembacaan fate-
hahnya rusak sholat didalam masjid dengan berjama”ah dan
ma ‘mumnya mengetahui dengan sholatnya imamnya dengan
cara kelihatan kepada imamnya atau mengikuti sebagian
shofnya sudah dianggap cukup didalam berma’mum selama
tidak mendahului ma ’mum kepada imamnya artinya didalam
tempatnya dan kalau tempatnya sama tidak membatalkan,
apabila sholat imam di dalam masjid sedangkan ma'mum di
luar masjid sedangkan ma'mum tidak Jauh dari masjid
sedang  ma ‘mum . Jjuga melihat kepada sholatnya imam dan
tidak ada penghalang antara imam dan ma mumnya hukumnya
mubah atau boleh. ( Fathul Qoriib : 17 )
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Dibolehkan bagi orang yang bepergian Jjauh (Musafir)
yaitu mengqosor sholat yang empat roka’at tapi harus
memenuhi lima syarat yang pertama supaya bepergiannya
itu bukan dengan tujuan ma’siat dan supaya Jaraknya itu
sekitar tiga mil, supaya dadnya yang diqosor itu bukan
sholat qodo”, supaya niat orang yang bepergian yaitu
niat: sanenggosor: sholatnyas: dan dstibaya Jadganuinerma “mum
kepada orang kepada orang yvang menjadi penduduk, dan
dibolehkan bagi musafir yaitu mengumpulkan diantara
dhuhur dan asyar diwaktu yang dia kehendaki waktu magh-
rib dan isya” dan dibolehkan jusa bagi penduduk karena
adanya hujan yang sangat lebat.

Maksudnya Jjika seseorang yang akan bepergian Jjauh
dibolehkan baginya menggosor sholatnya dengan lima
syarat yang harus dipenuhi yaitu : maksud dari beper-
glannya 1itu bukan bertujuan untuk bermaksiat kepada
Alloh, supaya jaraknya itu dua mil yang dihituns hanya
Jarak berangkatnya saja bukan jarak pulans pergi, supaya
adanya yang digosor bukan sholat yang digodo® adapun
sholat vyang digqodo” tidak bisa digosor, adapun sholat
vang ketinggal tidak bisa digqodo”® diwaktu bepergian,
supaya niat orang yvang musafir itu niat menggosor sho-
latnya, supaya Jangan berma’mumdari bagian sholatnya
kepada penduduk, dibolehkan bagil orang yang bepergian
Jauh yaitu mengumpulkan diantara dhuhur dan asyar secara
Jama® tagdim atau ta“hir, didalam waktu yang dia kehen-
daki artinya jama® tagdim atau ta‘hir, juga bagi pendu-
duk vyang mempunyai halangan karena dadnya hujan yang

sangat lebat dibolehkan baginya menjama” bukan dua waktu

tapi menjadi satu waktu. ( Fathul Qoriib : 17-18 )
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syarat-syarat wajibnya jum“at ada tujuh bagian : Islam,
baligh, berakal merdeka, laki-laki, sehat, dan mampu.
syarat-syarat menegrjakannya ada tiga : mendirikannya

itu di dalam kota atau desa, supaya adanyva empat puluh
orang, supaya adanya diwaktu dhuhur, jika sudah keluar
dari waktu dhuhur maka tidak syah jum’atnya dan harus
sholat dhuhur, dan fardhunya jum’at ada tiga yaitu : dua
khutbah, dan duduk sebentar diantara dua khutbah serta
cholat secara berjama’ah.

Syvarat yvang mutlak didalam melakukan sholat Jjum’at
vaitu ada lima : baligh dan berakal dan keduanya terse-
but Jjuga merupakan syarat dari sholat fardhu diluar
jum®at, merdeka laki-laki, sehat, penduduk, maka tidak
wajib bagi orang kafir, anak kecil, orang vyang gila,
budak, | orsng perempuan, orang. yang sakit, .serta . orang
musafir. Dan syarat-syarat syahnya supaya Jjum’at itu
diadakan di satu kota atau desa, dan dihadiri oleh empat
puluh orang jama’ah penduduk, dan harus diadakan diwaktu
dhuhur Jjuka tidak memungkinkan dari melaksanakan syarat-
gyaratnya karena sempitnya waktu maka harus dikerjakan
sholat dhuhur bukan sholat jum”at karena tidak mencukupi

waktunya. Dan fardhunya jum“at ada tiga yaitu : dimulai

dengan dua khutbah dan khotibnya berdiri jika ﬁampu Jika
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tidak boleh khutbah sambil duduk, atau sandar, kemudian
imamnya/khotibnya duduk diantara dua khutbzh itu dengan
seukuran tuma’nina serta sholat dua rokaat secara berja-

ma“ah. ( Fathul Qoriib : 18 )

D. Pengaruh Pengajian Kitab Fathul Qorib di Nvamplungan
=3 (= 2 S SIvar +

Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa pada
kenvataanya, komunikasi yang langsung dalam arti berta-
tap muka antara komunikator dengan komunikannya, ini
lebih efektif sifatnya dibandingkan yang memakai media,
sebab lewat komunikasi langsung seorang komunikator
dalam menyampaikan informasinya bisa langsung mempenga-
ruhi komunikannya. l

Selain daripada itu komunikator bisa memperhatikan
komunikan artinya komunikator bisa melihat siapa yang
sedang dihadapi, Juga bisa mengetahui kebutuhan dari
komunikan sehingga komunikasinya bisa sambung rasa.
(diktat Komunikasi : 67-68)

Berdasarkan penjelasan di atas setiap pengajian
vang sudah dilakukan dalam suatu majlis ta“lim ini akan
mengandung suatu reaksi (respon) dari obyeknya, baik itu
vang bersifat positif ataupun yang bersifat negatif,
dalam mengoreksi dari respon tersebut baik yang berupa

menyempurnakan dari respon negatif atau meningkatkan
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vang bersifat positif harus dilakukan secara menyeluruh
yvang tidek lain adalah seluruh komponen dakwah vyang
dikaitkan dengan tujuan dakwah yang ingin dicapai.
(UMohocAd dig figsazacT@dig

Berdasarkan pernyataan di atas, dalam setiap kegia-
tan komunikasi (pengajian) akan terjadi atau menimbulkan
efek yang meliputi : efek kognitif, afektif, behavioral.
1. Efek Kognitif Pengajian

Efek kognitif merupakan suatu efek dalam suatu
roses komunikasi (pengajian) yang berkenaan dengan
suatu pola pemikiaran setelah menerima pesan dari
komunikator, efek ini bisa terjadi bila ada perubahan
pada diri obyek tentang sesuatu yang diketahui,
difahami atau dimengerti dari pesan yang sudah dite-
rimanya.

Pola pemikiran tersebut menyebabkan sesecrang
berusaha mengatasi kekurangannya setelah menerima
suatu; pesan, .dan; hal  tersebut akan menimbulkan . peru-
bahan cara pemikiran seseorang, serta perubahan sikap
kepada hal-hal yang diyakininya.

(Drs. Saifuddin Azwar, M.A. : 67-68)
2. Efek Afektif Pengajian.

Efek afektif merupakan sikap dari komunikan

dalam menanggapi suatu pesan yang telah diterima dari

komunikatornya.
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Efek tersebut bisa terjadi, apabila terjadi
perubahan pada diri komunikan setelah adanya pesan
dari isi suatu komunikasi yang relevan.

(Drs. Saifuddin Azwar.M.A. : 79 )

Dengan demikian setelah menerima materi pengaji-
an, dalam diri komunikan akan menimbulkan rasa se-
nang, atau Jjuga tidak senang dari isi pesan pengajian
tersebut, semua itu tergantung isi pesan yang diteri-
manya cocok tidak dengan sikap komunikan.

Mengenai penggunaan ancaman dalam suatu komuni-
kasi atau penggunaan pesan yang membangkitkan rasa
kekhawatiran, walaupun demikian tehnik hal semacam
ini sudah banyak digunakan dalam menyampaikan suatu
pesan komunikasi. (Drs. Saifuddin Azwar,M.A. : 78 )

Jadi dengan demikian seorang komunikan dalam
memutuskan suatu sikap menerima atau menolak dari isi
pesan pengajian tersebut setelah terjadi suatu pemi-
kiran dalam mempengaruhi keputusannya.

Efek Behavioral Pengajian

Efek ini merupakan suatu bentuk efek pengajian
vang berhubungan dengan tingkah laku manusia dalam
menerjemahkan materi pengajian yang telah diterima-
nya.

Perbuatan atau perilaku seseorang itu pada
hakekatnya adalah perwujudan dari perasaan dan piki-

rannya. Adapun perilaku yang diharapkan adalah peri-
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laku yang sesuail dengan ajaran islam baik bagi in-
dividu maupun masyarakat.

Jika pengajian (dakwah) telah dapat menyentuh
aspek didshavioraligvang sherartibtelah ddpat umenddrong
manusia melakukan secara nyata ajaran islam yang
telah dipesankan maka dakwah terssebut bisa dikatakan
berhasil. ( Moh. ali Azis : 79 - 80 )

Dengan demikian suatu kegiatan pengajian bisa
dikatakan berhasil jika pesan-pesan yang telah disam-
paikan tersebut sudah direalisasikan oleh masyarakat-
nya dalam kehidupan sehari-hari.

Dari wulasan tersebut di atas dapat dimengerti
bahwa pengaruh pengajian Kitab Fathul Qoriib terhadap
peningkatan ibadah masyarakat dapat diklasifikasikan
kedalam tiga bagian yaitu :

a. Efek kognotif
Suatu materi yang telah diterima oleh masyarakat
lewat dipahami, dimengerti melalui proses  pemiki-
ran kemudian adanya hasrat untuk merubahnya (pola
pikir) tanpa ada keinginan untuk mengamalkannya
materi pengajiannya. Pada efek ini kitab Fathul
goriib mudah dipahami dan bahasanya tidak terlalu
sukar sehingga pemahaman terhadap materi kitab ini
tidak terlalu membebani masyarakat pendengarnya.

b. Efek Afektif

Merupakan kecenderungan mengamalkan isi (materi)
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Q

pengajian lewat perubahan sikap tingkah 1laku.
Dalam hal ini kecenderungan untuk mengamalkannya
karena kandungan dalam kitab tersebut menyentuh
perasaan dari para pendengar/peserta pengajian.
Efek Behavioral

Merupakan kemauan masyarakat dalam mengamalkan
materi pengajian yang telah disampaikan kedalam
kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini dipengaruhi
pula oleh komunikatornya dalam menyampaikan pesan
dengan disertai praktek sehingga betul-betul

dirasakan oleh peserta pengajian.
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BAB III
STUDI EMPIRIS PENGAJIAN FATHUL QORIB

A. Gaml U Ha ) Panelity Tstaut

Sebelum mengulas masalah keadaan masyarakat Nyam-
plungan dari berbagai sudut pandangnya, dirasa perlu
kiranya diuraikan terlebih dahulu gambaran umum tentansg
Nyamplungan.

Secara administratip Nyamplungan termasuk dalam
satu wilayah yang mengikuti kelurahan Ampel kecamatan
Semampir Surabaya Utara, Nyamplungan terdiri dari be-
berapa tempat / gang.

Berdasarkan letak wilayah Nyamplungan berbatasan

dengan beberapa wilayah lain, beberapa tempat tersebut

sebagai berikut

Sebelah Utara berbatasan dengan wilayah Jl. Sultan Is-

kandar Muda.

- Sebelah Timur berbatasan dengan wilayah Jl. Nyamplu-
ngan.

- Sebelah Selatan berbatasan dengan kecamatan Pabean Can
tikan.

- Sebelah Barat berbatasan dengan wilayah J1.KHM Mansyur

Penduduk Nyamplungan dalam pekerjaannya sehari-hari
mayoritas mereka berdagang, Pegawai Negeri, ataupun
bekerja pada kantor swasta, hal semacam ini sudah wajar

karena wilayahnya termasuk wilayah perkotaan, wilayah



Nyamplungan luas tanahnya mencapai + 38 Hektar yang
terdiri dari perumahan, perkampungan ataupun tempat-
tempat umum yang lain seperti masjid, musholla dll.

Jumlah penduduk secara keseluruhan adalah 17.845
jiwa yang terbagi kedalam 1.006 kepala keluarga (KK).
Jumlah tersebut sudah meliputi pria dan jumlah wanita.
adapun mengenai rinciannya sebagaimana disebutkan dalam
tabel berikut ini :

TABEL II
KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT JENIS KELAMIN

NO JENIS KELAMIN FREKUENSI PROSENTASE
1. LAKI - LAKI 8.514 47,71 %
2 PEREMPUAN 9.331 52,29 %
JUMLAH 17.845 100 %
TABEL I1l

KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT PEMELUK AGAMA

NO A & A M A& FREKUENSI PROSENTASE

1. ISLAM 17.845 100 %

2. KRISTEN & =
JUMLAH 17.845 100 %
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TABEL IV

SARANA TEMPAT IBADAH

NG NAMKR SARANA IBADAH ib.&In34 .aEicA H
L Mazsjid 1 Buah
2 Langgar Mushollah 12 Buah
JIM-EAH 13 Buah
TABEL V

SARANA DIBIDANG PENDIDIKAN

NO NAMA SARANA PENDIDIKAN J-0 M L-A-H
1. Madrasah Diniyah 3 Buah
2. TPA 2 Buah
3. Taman Kanak Kanak 2 Buah
Jo0, ML, A H 7 Buah

B. Gambaran Secara Unum Berbagai Macam Bentulk Kesgiatan

[/

1. Kegiatan Keagamaan
Sebagaimana yang kita kenal bahwa masyarakat
madura dimanapun berada sulit sekali ditemui beragama

selain islam yang paling identik dari masyarakat
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madura dalam kegiatan beragamanya adalah seperti :
ngundang tahlilan (acara tahlil) meski disana tidak
ada vyang meninggal dunia, maulid Nabi, Thoriqoh,
Srakalanb v(marhabanan)sataudpengaiian’ padalnhari-hari
besar islam, demikian juga dalam masyarakat madura
Nyamplungan ini tidak jauh bedanya dengan masyarakat
madura di tempat lain.

Masyarakat madura Nyamplungan selalu menomersa-
tukan hal-hal yang berbau agama walaupun mereka tidak
mampu untuk membuat acara yang besar-besaran yang
kecil pun Jadi. Contohnya hampir didalam setiap
rumahnya masih terdapat mushollah pribadi walaupun
hanya bisa dipakai sholat dua sampai tiga orang, hal-
hal semacam ini tidak bisa hilang karena hal ini
sudah melekat kedalam kehidupan tradisi mereka.

Masyarakat madura Nyamplungan dalam hubungan
sesamanya sangat mejaga kesopanan terutama budaya
malw gsangat .cmere Juniung vinggl .. wtamanya . kepada
orang tua, kiai, ataupun dengan sesamanya. Sampai-
sampai ada kata-kata semboyan : Lebih baik putih
tulang daripada putih mata yang artinya lebih baik
mati daripada menanggung malu.

Sholat

Secara umum masyarakat madura Nyamplungan Jjuga

menjalankan sholat lima waktu secara berjama’ah dan

istiqomah, ataupun ada juga yang melaksanakan sholat

353




berjama’ahnya di rumahnya masing-masing bersama-sama
keluarganya di mushollah pribadi.

Waktu berjama“ah yang paling ramai seperti di
Kampung atau di tempat-tempat lain yaitu diwaktu
maghrib, pada hari jum’at mereka banyak yang melalku-
kan sholat Jum’at di Masjid Ampel walaupun dalam
tempat mereka ada juga masjidnya tapi yang sholat di
sana Jjarang sekali dari orang-orang madura, mengapa
demikian karena mereka menganggap Masjid Ampel lebih
afdhol dibanding masjid-masjid yang lainnya.

Puasa

Masyarakat madura Nyamplungan waktu bulan puasa
bisa dikatakan mereka seratus persen berpuasa semua,
mulai dari anak-anak yang sudah dianggap kuat didalam
melakukan puasa sampal para orang tuanya.

Dalam bulan puasa mereka Jjuga tidak lupa dengan
tarawih, tadarrus yang sampai semalaman atau pun
mendengarkan pengajian sebelum mereka berbuka puasa
vang isi materinya biasanya mengenai tauhid,figih dll
juga vang tidak ketinggalan acara buka bersama di
langgar-langgar.

Haji

Yang namanya ibadah haji bagi masyarakat madura
Nyamplungan yang sudah mampu merupakan hak yang
sangat penting dan merupakan satu kebanggaan tersen-

diri, bahkan mereka akan mengorbankan apa saja agar
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mereka bisa berangkat haji dan yang paling banyak
diwaktu pelajaran manasik haji di Nyamplungan adalah
masyarakat madura sehingga manasiknya dalam menjelas-
kan imemakai. obahasa imadura ddan hampirdcskbiapcitahun
masyarakat madura nyamplungan sangat banyak sekali
yang berangkat ibadah haji.
Zakat

Zakat fitrah / maal biasanya masyarakat madura
Nyamplungan seluruhnya diserahkan kepada kiainya
masing-masing yang kemudian oleh kiainya diberikan
kepada orang-orang yang berhak menerima sebab menurut
mereka diberikan kepada kiai lebih baik daripada
diberikan kepada organisasi yang menangani zakat
gebab kiai lebih mengerti siapa-siapa saja orang-
orang yang berhak menerima zakat.
Perkawinan

Acara perkawinan pada masyarakat madura banyak
diwarnai dengan acara keagamaan yvang K paling banyak
adalah waktu akad nikah yang biasanya sebelum ber-
langsung yaitu membaca maulid Nabi kemudian pembacaan
ayat suci Al Qur an dan seterusnya, sedang mempelai
pria yang berjalan menuju kediaman mempelai wanita
biasanya diiringi dengan hadrah ala madura.
Kelahiran

Adat tradisional masyarakat madura Nyamplungan

setelah menerima kelahiran seorang bayi biasanya
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diadzani dan diigqomahi kemudian selang beberapa hari
(49 hari) diadakan selamatan dengan pembacaan maulid
Nabi atau pun dengan acara-acara yang lain yang masih
berbau atau bernafaskan keagamaan, bagi putra laki-
laki acara sunatan sudah merupakan hal-hal vang
penting bagi mereka-mereka mengadakan selamatan
dengan mengundang seorang kiai untuk  membacakan
maulid Nabi serta tidak lupa acara mau”idotil hasanah
(ceramah) agama.

Kematian

masyarakat madura Nyamplungan Jjika terjadi
kematian mareka seperti biasanya melaksanakan kegia-
tan agama islam yaitu mulai dari pengurusan Jjenazah,
ta‘ziah sampai acara tahlilan.

Tahlilan bagi masyarakat madura Nyamplungan
tidak membatasi siapa saja yang meninggal dunia
sampai anak bayi pun mereka adakan tahlilan kalau
memang meninggal dunia, biasanya acara tahlilan itu
diadakan mulai dari hari pertama sampai hari ketujuh
vang kemudian disambung pada hari keempat puluh
kematiannya, seratus harinya, sampail seribu harinya,
yvang dikenal dengan istilah haul. haul tersebut pasti

diperingati setiap tahunnya.

. Dakwah

Rutinitas dakwah islam dikalangan masyarakat

madura Nyamplungan biasanya yaitu acara kuliah subuh
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vang diadakan setelah sholat shubuh bersama dan
mereka dalam menyampaikan materi dakwah lebih cende-
rung serius dari pada yang humor-humor yang kurang
disenangd bagic nagyarakatc maduvai Nyamplungar:

Yang tidak ketinggalan pula acara dakwah islam
pada peringatan hari-hari besar islam seperti maulid

Nabi Muhammad SAW, Isra”® Mi“raj dan lain-lain.

. Latar Belal Diadakan Pengaiian Kitak Fathul Gerlil

di Nvamplungan

Setelah mengadakan wawancara dengan pengasuh
pengajian yaitu K.H. Sholeh di kediamannya yaitu pada
tanggal 20 Juni 1998 wawancara yang berlangsung
sekitar 60 menit, beliau banyak menjelaskan apa yang
menjadikan terdapatnya pengajian semacam ini.

Latar belakangnya adalah sekitar tahun 1967
beliau  seringkali  memberikan ceramah agama secara
berkeliling dari masjid ke masjid atau pun atas
undangan seseorang yang berpindah-pindah dari rumah
ke rumah secara bergantian untuk mengisi kuliah subuh
dibidang fiqih, hampir dari seluruh masyarakat baik
itu masyarakat Nyamplungan sampai di luar Nyamplungan
banyak yang berminat untuk mengikuti pengajian kuliah
subuhnya sampai tempatnya sudah tidak tertampung lagi

Sedangkan beliau tidak pernah atau hampir bisa
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dikatakan jarang sekali mengisi ceramah di kampungnya
sendiri, hal itu dikarenakan tempatnya yang kurang
memenuhi syarat atau pun memang tempatnya yang tidak
ada.

Selang beberapa tahun yaitu tepatnya pada tahun
1991 para pengurus kampung bersama masyarakat serta
tidak 1lupa meminta dudukungan dari K.H. Sholeh sen-
diri untuk membuat mushollah yang kemudian mushollah
tersebut diberikan (diserahkan) kepada K.H. Sholeh
untuk dikelola menjadi majlis ta“lim, oleh karena
itulah beliau sudah tidak lagi berkeliling untuk
mengisi ceramah kuliah subuh tetapi beliau menetap
disana dalam mengisi ceramah kuliah subuh yang sampai
sekarang ini masih sangat diminati oleh warga Nyam-
plungan, untungnya lagi mushollahnya tersebut berha-
dapan dengan rumah kediaman beliau yaitu di Nyamplun-
gan.

Setelah @itanya mengapa beliau dalam pengajian
tersebut memakai bahasa madura, beliau menjawab
karena santri saya yang mendengarkan kuliah subuh
kitab Fathul Qoriib ini mereka itu bisa dikatakan
hampir seratus persen adalah orang-orang madura kalau
diberi bahasa Indonesia mungkin tidak semuanya dapat
dimengerti, sebab dari latar ‘belakang pendidikannya

yang rata-rata bisa dikatakan banyak yang masih

rendah.
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K.H. Sholeh beliau lahir pada tanggal 6 Maret
1937 tepatnya beliau dilahirkan di Sampang madura,
beliau kebetulan anak yang terakhir (bungsu) dari 12
bersaudara dari pasangan suami istri Zaid dan Aminah,
menurut keterangan beliau, beliau tidak pernah tamat
sekolah hanya sampai kelas lima pada sekolah GCSR
(sekolah rakyat) dan tidak pernah menpunyai keinginan
untuk henjadi kiai lantaran beliau tidak pernah
mondok di pesantren manapun, pernah beliau mondok di-
Pesantren Tambak Beras tapi hanya tiga bulan kemudian
pulang kembali ke rumahnya karena tidak krasan kata-
nya, beliau hanya mengaji keliling dari satu kiai ke
kiai yang lain begitu dan seterusnya, pada usia 16
tahun beliau mulai mengajar ngaji dari satu mushollah
ke mushollah yang lain yang dibuat pengajian adalah
Kitab Bulughul Maroom, kemudian pada usia 21 tahun
beliau menikah.

Dari hasil pernikahannya tersebut beliau dika-
runiai delapén anak yaitu empat laki-laki dan empat
perempuan rata-rata dari anak-anak laki-lakinya sudah
lulus perguruan tinggi bahkan anak yang tertua nomor
duanya sudah lulus dari pondok Saiyid Al Maliki

Makkah, sedangkan dari wanitanya hanya sampai SD ada
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vang SMP tidak sampai perguruan tinggi.

Pengalaman beliau sebagai seorang da“i diantara-
nya adalah beliau hanya mengajar dari mushollah ke
masho/lllal vitermagil Mass id dMigahddinc Perdl viiSurabaya,
Masjid Ampel Surabaya kemudian pada tahun 18639 dan
tahun 1974 beliau berangkat ke Tanah Suci Makksh
untuk menunaikan rukun islam yang kelima yaitu Haji
setelah di Masjidil Harom beliau disambut oleh seo-
rang mufti yang bernama Syeh Ali Yamani beliau kemu-
dian diminta untuk mengajar (membuka pengajian) di
Masjidil Harom tersebut bagi orang-orang Indonesia,
disamping beliau sebagai penerjemah dari Arab ke
Indonesia tatkala syeh Ali tersebut memberikan penga-
jian kepada orang-orang Indonesia pada waktu itu.

Disamping mengajar beliau juga seorang pedagang
kopyah hitam (songko’ hitam), selain itu beliau Jjuga
memiliki mikrolet yang dipekerjakan kepada seorang
sopir..dengan sistim. . setoran  dari B berbagai . macam
kesibukannya itu beliau tidak lupa atau pun menyisih-
kan waktu untuk mengajar, terakhir kali yang menjadi
guru K.H. Sholeh adalah sayyid Muhammad bin yusuf.

Sejak tahun 1971 beliau menghentikan pengajian
kelilingnya, beliau menetap dalam pengajiannya itu di
Mushollah Salafi di Nyamplungan, karena memang sudah
banyak santrinya yang disebabkan kealiman dan kewiba-

waannyva beliau menjadi terkenal dikalangan masyarakat
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ahnya  =zanga kuat sekali 4

Lx1

Mengenai keadaan pengasuh pengajiian Kitab Fathul

RQoriib di Nyamplungan dapat dilihat dalam tzabel

di

bawah ini.

TABEL VI
TENTANG KEADAAN PENGASUH PENGAJIAN

KITAE FATHUL QORIIB DI NYAMPLUNGAN

MO NAMA PENGASUH ALAMAT |MULAI MENGAJAR

1. ¥_.H. SHOLEH Nyamplungan 1987
No. 23 Sby

rrf

Keadaan latar belakang pendidikan masyarakat

mazyarakat yang mengikuti pengajian Kitab Fathul

Qoriib dapat dilihat pada tabel berikut ini



TABEL VI

PENDIDIKAN MASYARAKAT DAN WAKTU MENGIKUTI PENGAJIAN

LAMA MENGIKUTI
NO PENDIDIKAN JUMLAH PENGAJIAN 3
TAHUN/KE“ATAS
L sD 6 2
2. PESANTREN 13 4
3. SLTP 11 3
4. SMU 7 2
3. PT 2 2
6. TIDAK TAMAT 35D 3 4
JUMLAH 41
€. Eataplihal M kat Y Mau Mensikuti P 3
h =4

Keterlibatan masyarakat dalam mengikuti pengaji-

an Fathul Qoriib di Nyamplungan dapat dilihat pada

tabel di

bawah ini sebagai Jjawaban dari fariabel

bebas yang telah diajukan lewat angket.

TABEL VIII

KETERLIBATAN MASYARAKAT DALAM MENGIKTUI PENGAJIAN

NO | _EFREKUENST JAWABAN KASUS PERMASALAHAN
A % B %
1. 41 100 0 0 Respon tentang adanya
pengajian
2 38 187,80} 5 [12,19] Alasan mau mengikuti
pengajian




W
-8
'«‘

100 0 0 Waktu dari pengajian
4. 41 100 0 0 Pengajian yang diadakan

tiap hari

(8]

5. 35 185,35 14,83 mengikuti pengajian da

lam waktu semingsgu

6. 41 100 0 0 bahasa yang digunakan

T 38 195,121 2 4,871 materi yang disampaikan
8. 41 100 0 0 menyampaikaﬂ masalah ca
ra sholat yang baik

9. 41 100 0 0 memeraktekkan cara-cara
10.]| 41 100 Q 0 menerangkan tentang fae-
dah sholat dalam kehidu-

ran.

JML | 397|968,3| 13}31,69

K2adaan Shalat Maswvarnakat Nvanplungan Sehelum Dan

3j N a

Keadaan sholat masyarakat Nyamplungan sebelum
dan sesudah mengikuti pengajian dapat dilihat di

bawah ini dari hasil jawaban lewat angket.



TABEL IX
DATA MENGENAI KEADAAN MASYARAKAT MADURA NYAMPLUNGAN
KEL. AMPEL SEMAMPIR SEBELUM MENGIKUTI PENGAJIAN

NO NOMOR URUT PERTANYAAN JUMLAH
; L @-d 4 bk ¥ B LY
¥ 2.2 4 2 &3 8 2 2 3 25
T g 8 49 & 8.8 8 2 E 2 27
3. o 83 'a B 98-8 8 8 = 28
4. g2 8" 8 3 8 & & v 3B 28
9 3 3. 83 83 3 2 38 8 8 3 29
B G..a 8.8 12 2 adn.g -2 25
T Ee g 2 g dd L Er B o 25
8. 3 2- S8 @8 4, 8.9 Z 3 27
9. g 3 3 "8 & & 3 8 3.3 29
10. 8 8- 8 38 2 8 3 4§ 39 3 30
11 g @ 2 E e 8238 2 26
22 g o8 ia 43 Se § 2 29
13. 2@ 8 B S8 T8 &3 24
14. 2 a3 22 ;8 8. a4 3 = 26
b Qi e g 2 B d g 3 4 27
16. g d 8 8 8 8 88 8 30
5 S sgng a9 2888 w9 8 29
18. o ECie - S B © SR00" ML RS BN 25
14 Fous S 8@ i B3 2.8 26
20, B - - R I < RS B 30
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51,12 g . B 2 3 8.8 83 27
o 3 189'2 B ARss28.3 26
- O OB - O < JE0 - S B - RN 89 - it < B - B 27
2901 B 28 -3 . 85818 B8R 25
BBl rane 2 853848 82 24
o - T B e T BR S C 25
27 &8 28 B 9792, 3 27
PR 848 21 8 8 58938 27
9.1 883 8.3 B .¥:3.3.:8 28
80 & 18 8- wag B0 B0 25
o o8 AR L - TRl (e T e - B TR 26
a2 a8 B B 81 She- -0 5 24
33} . 21278 2:.8:8:3. 8 3.2 26
< el N e S Sl - B - T 26
85l gl g 2y 2.2 -840 5. 3 25
3B, 21833 .3 328 8.8 3 27
37 Bla.2 B3 2 B g 2 3.2 25
o it D B R M g 8 e Nt W) %
391 -8138«8 33332 3.3 29
0.1 31328 25 233 '3 07
Al 818 2 2 28 .8..8.2 8 26
Jw M LA H 1.094

&5




TABEL X
DATA MENGENAI KEADAAN MASYARAKAT MADURA NYAMPLUNGAN
KEL. AMPEL SEMAMPIR SESUDAH MENGIKUTI PENGAJIAN

NO | NOMOR URUT PERTANYAAN JUMLAH
< IS AR R S R - S S e B 2
L = 8.2 8.8. 8 & 2 & 3 28
2. 928 2 B S8 & 3 &g 2 28
> 43 3 3 3 83 8 3 @8 30
4 2 9 9 o 9.8 2 9 8 9 29
S s 28 3§ 8-3 88 9 9 27
6 2 & 8 & 2 2 &8 2 &2 2 25
7 g. 8 2.8 4.3 2 3 & 3 28
8. o8 B33 38 48 29
8. 3. 2.8 & 9 8.3 & 3 8 30
10. 4 .83 4 & 8.8 .8 4 9.3 30
11, 28 @ 8 B2 88 28
12 2 8 dd B 88 3d g 3 27
13. 2 Beay S22 3 @E -8 26
14. a3 2 B2 deg gy 2 21
15. =R A< - SRS - SRR < S 28
16. 2 & & 8 @ 8 2 B:8-3 29
X735 3 9 & 89:¢ 3 4 4 I 3 30
18. sl B R G S 26
9. o 2 2R B 8.3 82" 8 24
20, o 8.8 B 3 8 & 8 8 3 30
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21 2 8 3 3 2 8 9 &8 & @ 28
22. 2 B 3. 2 2 8 2 3.3 2 26
23. 8.2 8 '3 83 .3 89 3 29
24 333 8 242 8 2 3 3 27
25. g B8 8323 F. 9.9 29
26. 2 13- 8383 3. 2. 8 @ 27
27.. 3 13 83 8 38 383 2 2°& 3 28
28. 2.8 32 3 3. 338 9-372 30
29, 383 8 3.3 3 3 8 B 8 30
30. 348 & B8 3.8 8 9 2.2 27
31. 5|32 3 8 8.3 2 8 2 9 28
32 348 9§ 33 8 2 3 3. 2 28
33. 318 3 83' 8 2 838 2 @ 2 27
34. 3I2.3 3 2 8- 8 2 2 25
35. Z2|83-8 38 & 8 4. 2 9 2 27
36. 3|8 38 2 @ 8- 2 @ 8 @ 28
37. 388 8 2 3 2 @ 2 -8 27
38. 3|83 838 3 2 & 2 2 3 4 26
39. 2.3 '8 83 88 8 8.3 O 30
40. 3/3 2 3 3 3 3 8 @ 8 29
41. 218 2 8 ¢ 8 2 2 3 3 27
JJ U M-L A H 1.143

&7




BAB IV
ANALISA DATA

A. Analisa Inj Tentang Fariabel Rebag Yaitu tentans Ke-—

terliba Mengi i_Peng

Sebagaimana yang telah kita lihat pada tabel di
bab III mengenai keterlibatan masyarakat Nyamplungan
vang mengikuti pengajian kitab, maka dapat dilihat dari
41 responden, yang memilih jawaban (A) berjumlah 397 dan
vang menjawab (B) ternyata berjumlah 13 orang.

Jika data tersebut dijadikan prosentase, maka rumus

vang dipakai untuk memperoleh hasil prosentase tersebut

adalah :

F
° X 100% =
Fn
FD = Merupakan jumlah yang sudah diperoleh dari jawaban

responden yang terdiri dari

Fo Untuk jawaban (A) = 397
Fh Untuk jawaban (B) = 33
Fh = Merupakan frekuensi yang diharapkan,terdiri dari :

Jumlah nomor urut pertanyaan kemudian dikalikan de
ngan jumlah responden : (10 X 41).
maka hasilnya sebagai berikut

397
Jawaban (A) yang berarti setuju (ya)

1

X 100 %
10 x 41

96,82 %




Jawaban (B) yang berarti tidak setuju (tidak)

I
w
e
=
a3

Dari jawaban responden di atas dapat dikategorikan
baik karena hasil dari jawaban Fariabel bebas (A) vyang
berjumlah 96,82 % ini Jjika diprosentasikan berkisar

antara 70 ¥ - 100 % hal tersebut bisa dikategorikan baik

B. Analisa Ini Tentang Data Fariabel Terikat Tentang Sho
1at kat i ] y Maneikits P o
Kitab
1. Iahap Pergiapan

Dalam fariabel terikat ini memakai sitem
perbandingan antara kondisi sholat masyarakat Nyam-
plungan sebelum dan sesudah mengikuti pengajian kitab -

fathul Qoriib, ini menggunakan sign test.

&9




TABEL XI
HASIL KONDISI SHOLAT MASYARAKAT MADURA NYAMPLUNGAN
KEL. AMPEL SEMAMPIR SEBELUM DAN SESUDAH MENGIKUTI
PENGAJIAN LEWAT TANDA PERUBAHAN

NO h__KEADﬁﬁN_SHQLAI_EESEQMDEH__ﬁ__ﬁ TANDA
sebelum (X4) Sesudah (Y4) KEDUANYA
; 25 28 +
2: 27 28 +
3. 28 30 +
4 28 29 +
5 29 27 £
6 2b 25 0
T 25 28 +
8 27 29 +
9 29 30 “+
10 30 30 0
11 26 28 -
12 29 27 +
13. 24 26 +
14. 26 27 +
15, 27 28 +
18 30 29 =
17. 29 30 +
18. 25 26 +
19, 26 24 -
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20 30 30 0
21 27 28 *
22 26 25 =
23 27 29 *
24 25 27 £
25. 24 29 %
26 25 27 6
27. o7 28 +
28. 27 30 +
29 28 30 &
30 25 27 +
31 26 28 +
32 24 28 +
33 26 27 ¥
34 26 25 -
35 25 27 k
36 27 28 +
B 25 27 +
38 27 26 -
39 29 30 8
40 27 29 *
41 26 27 +

Dari tabel di atas diperoleh 32 angka yang

bertanda (+) positif, 6 angka vang bertanda (-)
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negatif serta 3 angka yang bertanda (0O) sama, berikut

ini bentuk tabelnya.

TABEL XTT

PEROLEHAN ANGKA PENGUKURAN

NO RATEGORT JUMLAH

POSITIF NEGATIF SAMA

32 6 3 41

Analisa yang digunakan adalah analisa memakai

Sign Test yang rumusnya sebagai berikut :

2
{ A = D=1
X 2

A + D
Ketedagsn

¥X <« = Bign Test

A = Menunjukkan beda yang bertanda positif
D = menunjukkan beda yang bertanda negatif
ek otk isti]

Hipotesa nihil (HO} akan diuji tanda (Sign
Test) hal ini Dberdasarkan tanda positif atau

negatif dari perbedaan pengamatan dan bukan besar
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perbedaannya.

Alasan yang digunakan adalah karena sampelnya
kecil =sehingga distribusinya tidak normal dalam
pernguyiannyad ‘perbedaand (mean nsyvarddpn/ibpopulasinya
tidak sama.

Hal ini bisa dipakai untuk menguji / mengeva-
luasi efek dari suatu stetmen. dan 1ini dapat
diukur hanya dengan memberi tanda positif (+) atau
negatif (-).

Jika H, benar, maka dapat diharapkan beda
vang bertanda positif kira-kira sama dengan yang

bertanda negatif dari beda yang diamati.

. Taraf Signifikan

Taraf signifikan yang digunakan adalah 0,05
atau 5 % dengan derajat kebebasan adalah 11, yaitu
3.84 (berdasarkan : Sidney Seigel : 80 - 83, Tabel

Ghi.Kwadrat i¢4i80dui?

Jika A menunjukkan banyak beda yang bertanda
positif dan D banyaknya beda yang bertanda nega-
tif, maka Jika H, benar, variabel rendom akan
menyebar menurut distribusi X2 dengan memakai
derajat kebebasan sama dengan 1 sedangkan hasil

vang sama yaitu O tidak dianggap.
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Keputusan pengujiannya adalzh sbb :
Jika H, lebih kecil dari %2 maka diterima.
Jika X2 lebih kecil dari H, maka ditolak.
Penghitungannya adalah :

2

(A =~D=1)

1E =
A+ D
Lo}
(32 -6-1) =
x|2 =
32 + B
2
¢ 26 = 1)
%e =
38
o5 2 625
X2 = = = 16,44
a8 38
. Eeputusan Pensuiian

Setelah mendapat hasil penghitungan dari atas
diperoleh bahwa nilai X2 adalah (16,44) dan nilai
tersebut lebih besar dibanding nilai kritik pada
%2 vang.  menunjukkan angka 5 % atau 0,05  (3,84)
maka angka tersebut menolak dari penetapan krete-
ria yang berbunyi (berdasarkan hepotesa) tidak
adanya pengaruh pengajian kitab Fathul Qoriib yang
diasuh oleh K.H. §Sholeh terhadap peningkatan
ibadah sholat masyarakat madura Nyamplungan kelu-
rahan Ampel Kecamatan Semampir.

Berdasarkan nilai X2 16,44 konsekuensi adalah

pengajian kitab Fathul Qoriib yang diasuh oleh
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E.H. Sholeh berpengaruh terhadap peningkatan
ibadah sholat masyarakat madura Nyamplungan Kelu-
rahan Ampel Kecamatan Semampir.

Didalam mengetahui sampai dimana pengaruhnya
atau seberapa Jauh berpengaruhnya, ini dapat

menggunakan rumus KK Koefisien kontingenti

X 2
KK =
X2 +N
Keterangan :
X 2 = Harga Chi kwadrat yang diperoleh
N = Jumlah responden
_ 16,44
KK =
16,44 + 41
16,44
KK = . \\
i 57044
KK = \/ 0,286
KK = 0,53

Berdasarkan penghitungan di atas yang hasil-
nya adalah 0,53 bahwa nilai tersebut termasuk
dalam kisaran antara 0,40 sampai dengan 0,70 yang
berarti mendapatkan pengaruh yang cukup (sedang),

jadi pengaruh pengajian Kita Fathul Qoriib yang
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diasuh oleh K.H. ¢Sholeh terhadap peninskatan
ibadah Sholat masyarakat madura Nyamplungan Kelu
rahan Ampel Kecamatan Semampir mendapatkan pengaruh

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
vang cukup berarti.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB V
BFENUEZUER

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian data di atas dapat
disimpulkan sebagai berikut :

a. Pengajian kitab Fathul Qoriib vang diasuh oleh
K.H. Sholeh mempunyai pengaruh terhadap peningka-
tan ibadah sholat masyarakat madura Nyamplungan
Kelurahan Ampel Kecamatan Semampir hal tersebut
berdasarkan nilai X2 16,44 vang lebih besar dari
nilai kritik X2 vang pada posisi 0,05 (3,84) angka
hasil penghitungan tersebut vang menunjukkan bahwa
pengajian tersebut mempunyai pengaruh.

b. Sedangkan tingkat pengaruh vag terjadi di dalam pe
ngajian tersebut berdasarkan dari hasil penghitun-
gan rumus koefisien kontengensi yang hasilnya
adalahlib. QS cigréangh berartd dbgplibsarr. d duatarasa sngka
0,40 sampai dengan 0,70 yvang berarti mempunyai
rengaruvh yang berarti.

B. Saran - Saran

a. Bagi setiap da”i yang senantiasa menyampaikan aja-—
ran—-ajaran agama hendaklah jangan sampai mening-
galkan administrasi rengajian, sehingga pengajian
dapat dimenegement yvang baik. Apabila ada hal-hal

mengakibatkan perubahan pada reserta pengajian da-




pat dicari penyebabnya. apakah faktor lingkungan
atau situasi yang tidak memungkinkan. Administrasi
pengajian itu antara lain : absensi, materi dll.
b. Hendaknya bagi para da’i dalam menyampaikan materi
agama ini agar menganJjurkan kepada pesertanya un-
tuk membawa kitab yvang dikaji sehingga perhatian
peserta pengajian dapat terkonsentrasi dengan baik
terhapat apa yang diberikan oleh da”i tersebut apa

bila ada vang kurang Jjelas dapal ditanyakannya.

Penutup

Akhirnya dalam penutup skripsi ini tiada lagi
kata-kata yang tepat kecuali kalimat Alhamdulillahi-
robbil alamin, segala puja dan puji bagi Alloh Robbul
Masriqoini Warobbul Maghribaini sebab hanya dengan
gseijinnya sajalah skripsi ini bisa selesai.

Tidak lupa sholawat serta salam saya haturkan
kepada Jurnjunganickidie. NakbcBesar Muhanmads SAW sebagai
penyampai pengertién islam kepada segenap umat islam.

Skripsi ini merupakan jerih payah saya sendiri,
vang berarti sayva bukan manusia sempurna di atas bumi
ini artinya sedikit banyak mengalami berbagai macam
kekurangan di sana sini, akan tetapi dibalik itu
semua saya masih mengharapkan tentang adanya sedikit

manfaat bagi yvang sempat membacanya.
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